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A.

PENJELASAN TEKNIS

Umum

Perkolaan (urban) adalah suntu karakteristik sosio ekonomik dari unit wilavah admimstratif

terrendaly. -Suatu wiki: th dikatakan sebagai perkotaan jika memenulii persvaralan tertentu dalam 1!

kepadatan penduduk. lapangan kegiatan ekonomi utama, dan kelersedizan fasilitas perkotaan. Dengan

demikian daerah perkotaan tidak identik dengan kotamadya. walaupun pada untunwya hampir s

desa/kelurahan di kotamadya tennasuk daerah perkotaan. Desa perkotaan biasamva discbut kelurmhan dan

dikepalar oleh lurali. Secara operasional penentuan dacrah perkotaan dibuat dengan sisiem skoring terientu

untuk berbagal macain cin dan {asilitas/variabel perkotaan.

B.
i

Kependudulkan

Belum kawin, ialah mereka yang belum pernahi melakukan perkawinan sal secara hukum (adat,
agami, negara, dan sebagauya).,

Kawin, ialah mereka yang berstatus kawin pada saat pencacalan baik tinggal bersiuma alau terpisali.
Termasuk juga yang ludup bersama dan oleh masyarakat lingkungannya dianggap suami isteri.

Cerai mati, ialal mereka yang suami/isterinya telah meninggal dunia diin belum kawin lagi.

Cerai ludup, talah mereka yang telah hidup terpisah scbagai suami isteri karena bereerai, termasuk
creka yang mengaku cerai walau belum sah secara hukun,

Rasio jenis kelamin adalab perbandingan auntara banyaknya laki-laki dengan banyakuya wanita

(biasanya dikalikan 100).

Ketenagakerjaan

Penduduk usia kerja adalal: penduduk yang berumur 10 tahun ke atas.

Bekerja. ialah bila melakukan kegiatan/pekerjoan  paling sedikit I jom selaima scininggu dengan
maksud memperoleh atau membantu memperoleh pendapatan atau keuntungan. Pekerja keluarga yang
tidak dibayar termasuk kelompok penduduk yang bekerja sepanjang memenuhi persyaratan di atas.
Angkatan kerja, adalah penduduk usia kerja yang bekerja atau mencari pekerjaan.

Tingkat partisipasi angkatan kerja, ialah persentase angkatan kerja terhadap penduduk usia kerja,
Tingkat pengangguran ialah persentase angkatan kerja yang tidak bekerja telapi mencar pekerjaan,

terhadap angkatan kerja sclurulinya.
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D. Pendidikan

1. Dapal membaca dan menulis.
Sescorang dikatikan dapat membaca dan menudis jika ia dapat membica dan menulis suratkalimat
sederhana dengan suatu huruf. Orang cacat yang sebelwnnya dapat membaca dan menalis. kemudian
karcna énculn_\'u tidak dapat wmembaca dan menulis digolongkan dapat membaca dan »enalis.

2. Tidalvbelum pernaly sekolan adalah mereka yang tidak/belum pernal sckolah, termasuk mercka vang
lamat/belum tamat sekolah taman kanak-kanak dan tidak melanjutkan ke SD.

3. Masili bersekolal adalah mereka yang sedang mengikuii pendidikan di pendidikan dasar, menengal,
dlau tinggl.

4. Tamat sckolah adalah mereka vang telah menyelesaikan pelayjaran pada kelas atau tingkat terakhir

suitu Jenjanyg sekolal dengan mendapat tanda tamat/ijazal.

E. Keschatan/Keluarga Berencana
L. Meloda kontrasepsi adalah cara/alat pencegal kehamilan.

2. Peserta keluarga berencana adalah orang yang memprakiekkan salal satu metode kontrasepsi.

. Tormasi Keluarga
Kepala rumaly tangga adalah seorang dari sekelompok anggota nunah tangga vang bertanggung

Jawab atas kebutuhan sehari-hari umal tangga tersebut atau orang yang dianggap/ditunjuk scbagai kepala

dalan nunah tangga terscbut.

G. Partisipasi Budayz

I Kegiatan mendengarkan radio adalah kegiatan meluangkan waktu dan perhationnya vang memang
ditujukan wituk mendengarkan/inengikuti siaran radio dari salah satu atou beberapa acara yang
disajikan,

2. Menonton acara TV adalah meluangkan waktu dan perhatiannya yang memang teruju untuk menonton
lelevisi dari safal satu alau beberapa acara yang disajikan,

3. Membaca sural kabar/inajalal adalah apabila setidak-tidaknya pernah membaca suatu arikel di suct

kabar/majalah dan biasanya mengetahui/mengerti isi artikel tersebut.
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PENDAHULUAN

PO PRPRTATAN

PROVIN /54 TENCGARA TR

Pada dasamya tolok ukur dani berperan tidaknya wanita dalam pembangunan tidak hanva dilihat
dart kontnibusinya dalun bidang ekonomi. Secara normatif pekerjaan rumah tangga adalah pekerjaan
waitita yang tidak mempunyai nifai pasar namun sangat penting fungsinya dalam menciptakan kondisi vang
memungkinkan orang lain - untuk berproduksi dan menghasilkan pendapatan. Gejala ini tidak dapat
diabaikan sebagai sumbangan yang berarti dalam pembangunan. Untuk menilai sejaub maua potensi dan
peran wanita, diperlukan dala yang berwawasan gender yang dapal merefleksikan kondisi wamnita iluw
sendiri. Guna memenuhi kebutuhan tersebut, Kantor Statistik Propinsi Nusa Tenggara Timur menerbitkan
publikasi Indikator Sosial Wanita. Sebagai instansi  penyedia data, BPS (Kaulor Statistik) belum
scluruhnya mengolah data untuk kepertuan di atas. Sejauh ini hanya beberapa survei dengan pendekatan
nmunali tangga khususnya Susenas (Survei Sosial Ekonomi Nasional) yang tclah diolah dan datanya
scbagian besar ditampilkan dalam publikasi ini. Beberapa informasi baru yang berasal  dari
inslausi/lemibaga scktoral terkait juga ditambahkan, amtara lain keterlibatan wanila dalam poliik dan
budaya.

Ada beberapa dimenst sosial yang dirasa penting untuk dimasukkan dalam publikasi i, yaitu
1. Kependudukan,

2. Ketenagakerjaan,

3. Pendidikan,

4. Keschatan dan Keluarga Berencana,
5. Formasi Keluarga,

6. Partisipasi Politik,

7. Partisipasi Budaya,

8 Kriminalitas.

Indikator yang disajikan berbentuk deskriptif dengan menggunakan ukuran statistik yang lazim

digunakau seperti persenfase dan rasio yang kesemuanya ditujukan untulc menjelaskan fenomena yang ada.
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W%A KEPENDUDUKAN

2.1 Pendudulc dan Rasie Jenis Kelamin

Melihat jundah penduduk wanita, dapat dipahanu apabila pemerintah kini mulai menaruh
perhatian pada polenst wanita dalam pembangunan. Dart jumbah penduduk wanita vang baltkan tebih besar
dari penduduk laki-liki diharapkan akan dapat memberikan sumbangan yang besar terhadap pembangunan.
Jumlah penduduk wanita di Nusa Tenggara Tunur (NTT) pada talun 1996 adalali scbesar 1,82 juta orang
dan laki-laki sebanyvak 1.77 jiwa. Dengan dewmikian rasio jenis kelaminnya berada di bawah 100, yaitu
scbesar 97.2 yang berarti bahwa setiap 100 orang waaila terdapat sekilar 97 orang laki-laki. Tabel 1.2
menunjukkan, angka rasio jenis kelamin pada sebagiau besar kabupaten di NTT pada Tahun 1996 berada
dibawal 100, daun sebagian kecil di atas 100. Rasio jenis kelamin terendah terdapat di Kabupaten Flores

Tiwur yaitu sebesar 77.7 dau tertinggi terdapat di Kupang (106,7).

2.2 Distribusi dan Unmur Penduduk Wanita

Sebagian besar penduduk Nusa Tenggara Timur berada di daeraly pedesaan (sekitar 86,0 persen).
Dengan pengmmatan melalui persentase  wanita dan laki-laki dari masing-masing populasinya dapat
diketahui bahwa sekitar 85,0 persen laki-laki dan 86,6 persen wanita hidup di pedesaan (lihat Tabe! 1.1).
Kenyataan terscbut scbetuliya bagi wanita masih tidak menguntungkan mengingat belum proporsionalnyi
pertakuan dan kesempatan berkembaug bagi wanita yang masih banyak ditemui pada strukiur masyarakat
tradisional yang umumnya adalali masyarakat di pedesaan.

Jumlalr penduduk wanita yang cukup besar merupakan potensi yang menguntungkan apabila
struktur umurnya menunjukkan perbandingan yang tidak timpang dimana jundah penduduk usia produkiif
cukup besar dibandingkan penduduk muda dan kanjut usia. Pada tahun 1996, terlihat persentase penduduk
winila NTT yang berada dalam usia sekolah (5-24 tahun) adalah sebanding dengan persentase penduduk
laki-laki, yaitu sckitar 43,4 persen (lihat Tabel 1.3.1 dan 1.3.2).

Persentase wanita NTT yang (ergolong usia produktif (15-64 tahun adalah scbesar 59,3 persen
scdikil lebih tinggi dari persentase laki-laki yang sebesar 56,0 persen. Apabila dililat menurut kabupaten,
proporsi wanifa usia produkif terbesar berada di Kabupaten Sikka yakni sebesar 64,4 persen, disusul Ende
dan Ngada  masing-masing sebesar 64,1 persen dan 61,3 persen dan yang paling kecil adalal Kabupaten
Sumba Barat yaitu sebesar 54,6 persen (lilat Tabel 1.4).
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2.3 Status Perkawiian

BelLun banyak dileliti apakali wanita  yang tdak terikal dalam status perkawinan lebil aktif
berpartisipasi dalam pembangunan dibandingkan wanila yang kawin. sebab disamping kesempatau banyak
faklor lain yang mempengarnihi aktifitas seseorang. Ada pendapat bahwa amara variabel umur dan stalus
perkawinan scbetulnya ada keterkaitan dalam bentuk pola peranan wanila dalam angkatan kerja, Wanita
yang tidak terikat dalam status perkawinan mempunyai pola kerja dengan wakiu penuli. berkelanjutan. dan
Iebily stabil. Peri kehidupan wanita yang memasuki perkawinan sedikit banyak tergantung pada persepsi
dan keputusan suanu termasuk juga kondisi sosial ekonomi pasangaunya. Tabel 1.5, 1 menunjukkan bahwa
pada tahun 1996, wamta pada usia kerja (10 tahun ke atas) vang tidak terikat dalam perkawinan scbesar
40.4 persen. Jumlal ini adalah lebih rendab  dari laki-laki yang sebesar 46,3 persen (lihat Tabel 1.5.2).
Besarnya persentase \\';11ﬁ(3 yang berstatus cerai mati antar kabupaten tidak begitu berragam vaitu sekitar
6,12 persen dengan persentase rata-rala NTT sebesar 8.4 persen. Angka ini lebili besar dari laki-laki viing
hanya 3.1 persen. Fenontena ini menggambarkan adanya perilaku unik wanita. Sebetulnya wanita juga
memiliki daya "survival" cukup tangguh dilihat dari kenyataan bahwa baik secara terpaksa atau tidak,
wauila icbil memilil hidup sendiri setelaly menjanda dari pada harus mencad pasangan barny,

Pada Tabel 1.6 tampak balwa dari seluruh penduduk laki-laki yang berstalus kawin terdapal
sckilar 0.1 persen yang berada pada kelompok umur muda (10-14 talum). vSedaugkun penduduk winita
pada status dan kelompok uniur yang sama hanya sekitar 0,0 persen. Penduduk laki-laki pada usia 15-49
Lahun yang berslatus kawin sebanyak 67,4 persen. Pada penduduk wanita junuah kelompok tersebudt scdikit

[ebil tinggi. vaitu sebanyak 78,0 persen.
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Tabel 1.1

Distribusi Penduduk Menurut Daerah Tempat Tinggal dan Jenis Kelamin

1996
(")
Daeruh Tempal Laki-Laki Wania Laki-laki+Wanita
Tinggal
(1 (2) 3) )
14,66 13,44 14,04
Perkotaan
(259.202) (244 430 (503.692)
85,34 80,56 8596
Pedesaun
(1.509.5106) (1.574.391) (3.083.907)
100,00 100,00 100,00
Perkotaan+
Pedesaan
(1.768.778) (1.818.821) (3.587.599)
Kelersngan  :© Angka dalaw kurung (....) adalah jundah penduduk (absolul)
Sumber : Statistik Sosial dan Kependudukan, Hasil Susenas 1996,

Kunlor Statistik Propinsi NTT
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Tabel 1.2
Rasio Jenis Kelamin Menurut Kabupaten

1980-1996
Kabupalen 1980 " 1990 ' 1996
(1) (2) (&) 4
01. Sumba Barat [n2.1 1029 102,38
02. Sumba Tinwr 107.8 107.4 103.3
03 .Kupang 1120 1109 1067
04, Timor Tengah Setatan 101,0 99.6 100.7
05. Timor Tengah Utara 1004 798,8 933
06.Bcelu 1029 102,2 99,1
07. Alor v5.1 94,7 v1.7
08, Flores Timur 79.8 717 717
09 STklka 95y v1.0 v2.2
10.Endec 97,0 Y10 88,9
I Ngada 98,3 96,0 974
[2. Manggarai 100.6 99,0 993
Nusa Tenggara Timur 99,6 us.4 97,2
Swumber 1). Penduduk NTT : Hasil SP'80, pencacahan lengkap

2). Analisis Penduduk NTT ; Hasil SP'90
3). Survei Sosial Ekouomi Nasional (Suscnas) 1996,
Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Persentase Penduduk Wanita Menurut Kabupaten
Dan Golongan Umur

Tabel 1.3.1

1996
Kelompok Ulliu.
Kabupaten Jumlah
0-4 5-24 25-54 55+
h (2) &) h (5) (6)

01. Sumba Baral 15,74 44,80 31.88 7.58 100,00
02. Sumba Timur 11.83 4328 35.12 v.77 100.00
03 Kupang 13.45 44,29 3249 w77 100,00
04, Timor Tengah Selatan 9.86 44 (Y 3742 3.03 100,00
05. Timor Tengah Utara 12,25 44 41 34,52 8,82 100,00
06.Belu 13.74 42,60 33,49 10,11 100,00
7. Alor 9,75 45,13 37.38 7.74 100,00
(8. Flores Timur 10.66 36,94 37.04 14.76 100,00
0. 31kka 7,85 42,07 38,31 11.77 100,00
10.,Ende 8,34 41,39 39,18 11,09 100,00
[I.Ngada 11.27 40,09 36,72 11,92 100,00
12, Manggarai 13,60 406,67 32,59 7,08 100,00
Nusa Tenggara Timur 11,91 43,42 35,03 9,64 100,00

Suinber

Survei Sosial Ekonomi Nasiowal, 1996
Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 1.3.2
Persentase Penduduk Laki-Laki Menurut Kabupaten
Dan Golongan Gmur '
1996

Kelon. % Unwr
Kabupaten Jumilah
0-d 5-24 25-54 Sheh
(h (2) ) 162) (5) )

01. Suniba Barat 15.30 45,22 31.37 8.05 L0000
02, Sumba Timur 12.42 44 .45 33,09 10,04 100.00
M. Kupang 13.78 41,87 35,60 8.75 100,00
04. Timor Tengah Sclatan 12,03 4296 3516 9,85 100,00
05. Tunor Tengah Utara 12,96 41.67 34,61 11,46 100,00
06.Belu 15.08 41.48 31,35 12.09 100,00
07.Alor 13,25 44,76 32,24 v.75 100,00
08. Flores Timur 11.03 43.20 30,10 15.67 100,00
Y. STkka 12,07 45 04 31,88 11,01 160,00
10.Endec 13.11 43,13 31,48 12.28 100,00
IlI. Ngada 13,95 41.35 31,53 13,17 100,00
12. Manggani 15,66 4525 31,86 723 100,00
Nusa Tenggara Timur 13,62 43 41 32,85 10,12 100,00
Sumber Survei Sosial Ekonomi Nasional, 1996

Kantor Statstik Propinsi NTT.

8 Indikator Svusial Wanita NTT 1996




Grafik 1.1
Persentase Penduduk Menurut Golongan Umur
1996
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Tabel 1.4
Proporsi Penduduk Usia Produktif (15-64 Tahun)
Menurut Kabupaten dan Jenis Kelantin

1996
(%0)
Kabupaten Waniia Laki-Laki L“l’l\'l’”lf::l
(h (2) 3) H

01. Sumba Baral . 54.60 53,00 53.79
02. Suwba Timur 58,48 57.79 58.13
Ui Kupang 57,39 59.93 58,70
04, Timor Tengah Selatan 60,73 56,78 62,15
05, Tunor Tengah Utara 60,03 56.09 58.13
06.Belu 57,60 53,35 60,33
07 Alor G108 5582 58.57
08. Flores Timur 00,89 51,04 56,59
09.85Tkka 64.36 54,52 39.604
1. Ende 64,10 54,40 59.53
II.Ngada 61.30 53,72 57.56
12, Manggarai 57,25 54,32 55,79
Nusa Tenggara Tinur 59,33 56,03 57,42
Sumber Survei Sosial Ekonomi Nasinal 1996,

Kanlor Stalistik Propinsi NTT
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Menurut Kabupaten dan Status Perkawinan

Tabel 1.5.1
Persentase Penduduk Wanita Berumur 10 Tahun ke Atas

1996
Kabupalten Ezl‘?::: Kawin ggﬁ;} i‘;ﬁi Jumlah
(1) (2 (3) 169 ) (0)

01. Sumba Barat 42.00 50.09 1.70 6,21 100,00
02, Sumba Timur 34,93 52,03 3.08 9.96 100.00
03. Kupang 39.18 49,11 2.64 9.07 100,00
(4. Timor Tengah Selitan 40,40 51,87 1,83 5.90 100,00
05, Tunor Tengah Utara 40.94 4978 1.34 7.94 100,00
06.Belu 35,20 52.04 3.70 946 100,00
07.Alor 40,16 48,41 1.32 10,11 100.00
08. Flores Timur 39,47 49 57 2,19 8.77 100,00
0. STkka 47,45 41,91 1.23 941 100,00
l0.Ende 43,03 42,77 2,37 11,83 100,00
1. Ngada 40,93 48,45 2.82 7.80 100,00
12. Manggarai 40,04 51,60 0,91 7.45 100,00
Nusa Tenggara Timur 40,43 49,15 2,02 8,40 100,00
Jumlah Absolul (551..576) | (670.486) (27.5.02) (114.651) | (1.364.215)
Sumber Survei Sosial Ekonomi Nasional, 1996

Kantor Statistik Propinst NTT.
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Tabel 1.5.2
Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 10 Tahun ke Atas
Menurut Kabupaten dan Status Perkawinan

1996
Kabupalen Ezl‘l‘l::: Kawin P(;[EFJ; g::‘ll Jumiah
(L) (2) [§)) H (5) {6

0. Sumba Barat 49.88 46,84 0,46 2.82 100.00
02. Sumba Timur 48.99 | 4741 0,63 2,97 100,00
03, Kupang 50.35 45,62 0.72 K 100,00
04, Tumor Tengah Selatan 43,99 S1YI 0,52 3.58 100,00
05. Timor Tengah Utara 42.05 53,95 0,39 301 100,00
06.Bclu 43,62 53,03 0,56 2,74 100,00
07. Alor 42.71 52,97 0.50 3182 100.00
08. Florcs Timur 43.96 52.95 0,23 2.86 10000
09.STkka 47.83 48,67 0,16 3.34 100,00
I0.Ende 43,57 50,70 0,09 5,04 100,00
IL.Ngada 43,68 53,08 0,45 2.7 100,00
12. Manggaral 45,99 52,53 - 1,48 100,00
Nusa Tenggara Timur 40,28 50.24 0.4¢ 3.08 100,00
Jumilaly Absoiut 595.366 646.420 5.093 39.676 1.286.555
Sumber :  Survei Sosial Ekonomi Nasional, 1996

Kintor Statistik Propinsi NTT.
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Grafik 1.2
Persentase Pend‘uduk Berumur 10 Tahun ke Atas
Menurut Status Perkawinan

1996
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Tabel 1.6

Persentase Penduduk Menurut Kelompok Umur,
Jenis Kelamin dan Status Perkawinan

1996
Kabupaten 13?::: Kinwin Iglfilj; Ch:::ii Jumstah
(h (2) (3 ¢h () (0)

Laki-Laki 100,08 100,00 100,40 100,60 100,00
e l0-14 37,51 0,07 0.00 0,19 17.40
e 15-4y 61,54 67,38 50.00 24,64 63.29
*  50-04 0,68 22,91 38.00 3222 12.97
« 065+ 0.27 9.64 12.00 42.95 6,34
Perempuan 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
e 10-14 38,05 0,01 - - 1538
e I5-49 60,04 78,05 88,05 22,59 66.31
o 50-064 1.35 17,60 Y 81 40,40 12,79
e 05+ 0.56 4,34 2.14 36.95 551
ll,‘t':‘t‘"h'ﬂ‘:: 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
e 10-14 37,77 0,04 - 0,05 16,36
« 15-49 00,82 72,81 82,11 23,12 64,84
e 50-064 100 20,21 14,21 38,29 12.88
s 065+ 0,41 6,94 3,08 38,50 5,92
Sumber Survei Sosial Ekonomi Nasional, 1996

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Masalah ketenagakerjaan nasih merupakan topik utama datan pembicaraan analisis peran wanita.

Hal yang masih merupakan dilema wanila dalam menjalankan peran aktf secara ckonomi adalah bahwa
masih adanya issue diskriminatif yang dikaitkan dengan wanita dalam angkatau kerja. Dilain piliak wanita
kini dituntut untuk fidak hauya mampu menjalankan tugas reproduktif, tetapi juga produktif. Partisipasi
wanila dalam angkatan kerja juga dipengaruli fakior-faktor seperti golongan wmur, tingkat pendidikan,

slatus perkawinan, dan perkembangan kesempatankerja/ekonomi.

3.1 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Kelerlibatan wanita dalam angkatan kerja masih lebih rendah daci pada {aki-laki terlihat jelas pada
Tabel 2.1. Dani sclurubh penduduk wanita usia kega (10 tahun ke atas) pada tahun 1996, 55,3 persen
tenunasuk dalam kategort angkatan kerja. Scmentara pada laki-laki jumlahnya sebesar 74,7 persen. Angka-
angka i disebul Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK).

Bila diamati TPAK wanita antar kabupaten. maka tampak bahwa pada tahun 1996 kabupaten
dengan TPAK wanita tertinggi adalah Ende (69,2 persen). ditkuti Manggarai (66.6 persen). Sedangkan
TPAK wanita terendah terdapat di Kabupaten Kupang (37,5 persen), dan TPAK wanita di kabupalen
Jatunya berkisar antara 48 sampai 62 persen. Tabel 2.1 menegaskan juga bahnwa TPAK wanita selalu lebih
rendah diabndinglkan TPAK laki-laki di semua kabupaten.

3.2 Status Pekerjaan Wanita

Secara keselurubian persentase wanita yang kegiatan utananya bekerja memang lidak sebanyak
laki-laki. Sebalikaya jnlal wanita yang "hauya" mengurus rumal tangga scbesar 22,3 persen, jauh lebih
besar darni laki-laki yang hanya 0,3 persen dad total penduduk usia kerja pada tahun 1996 (Tabel 2.3).

Stiatus wanita dalam pekerjaannya mengikuti pola yang berbeda dengan laki-laki. Dari selurul
wanila yang keberja terdapal 10,8 persen yang "berusaha sendiri”. Pada laki-laki jumlah lersebut sebesar
13,7 persen (Tabel 2.4). Perbedaan ini cukup berarti tumpak pada jumlah wanita scbagai "pekerja
keluarga/pekerja lak dibayar" sebesar 71,4 persen, sedangkan laki-laki hanya 27,6 persen. Kondisi ini
hampir merata disemua kabupaten scbagaimana yang digambarkan dalamn Tabel 2.4.1 dan 2.4.2. Dan
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gambarau tersebut terlihat bahwa tidak sedikit kontribusi wanita dalam kegiatan ckonomi. Hanva dalam
menilai tingkat produktivitasnya. wanita sebagai pekerja keluarga atau pengurus numah tangga serng

terabaikan,
3.3 Lapangan Pekerjaan dan Pendidikan Wanita Pckerja

Tabel 2.6 menunjukkan baliwa lebih dan tiga per empat (78,7 persen) wanita viang bekega di NTT
berada di sektor primer (pertanian). Sementara pada laki-laki Juga tidak berbeda jauh, vaitu sebanyak 77 4
persel.

Dari segi pendidikan, penduduk wanita yang masuk lapangan kerja dengan tingkat peudidikan
rendali sebagian besar lé‘rscrap dalam sektor primer. Sedangkan penduduk vang bekerja dengan tingkat
pendidikan SMTA dan perguruan tinggi kebanyakan berada pada sektor tersier. Hal tersebut berlaku Juga
pada pekerja laki-taki (Tabel 2.6.1 dan 2.6.2).

3.4 Pengangpuran Terbuka dan Setengah Belcerjo/Menganggur

Mereka yﬁng lidak mempunyai pekerjaan tetapi sedang mencari pekerjaan, baik dengan cara
melinmar langsung maupun melalui relasi atau cara lain_ dikategorikan sebagai penganggur terbuka.
Termasuk disini mereka yang tidak bekerja tetapi sedang menunuggu jawaban alas lamarannya. Jadi berbeda
dengan pengertian awam, pengertian pengangguran terbuka disini tidak lemiasuk mereka yang tidak
mcipunyai pekerjaan letapi sengaja tidak mencan pekerjaan. atau pensiunai. atau orang cacat yang tidak
mencari pekerjaan. Proporsi (persentase) mereka yang mencari pekerjaan terhadap angkatan kerja disebut
tingkat pengangguran terbuka.

Tabel 2.7 menunjukkan bahwa tingkat pengangguran lerbuka wanita di NTT pada tahun 1996
scbesar 2.2 persen, yang temyata lebili tinggi dibandingkan dengan tingkat pengguran laki-loki (1,5
persen). Tingkat penggangguran wanita yang tertinggi terdapat pada kelompok umur 20-24 talun (sebesar
7.0 persen),

Banyak Kriteria atau batasan mengenai setengah bekerja/menganggur. Salah satunya menggunakan
patokan jam kerja, yaitu minimal 35 jam selama seminggu sebagai bekerja penuh. Artinya penduduk yang
bekerja dibawah 35 jam dalam seminggu dianggap selengah bekerja/menganggur,

Tabel 2.9 mewmperlihatkan balwa sekilar 62,8 persen wanita yang bekerja di NTT tergolong
sclengah bekerja/menganggur, karcna hanya menggunakan waktunya selama kurang dari 35 jam dalam
scminggu. Sementara pada penduduk laki-laki hanya scbesar 35,1 persen. Hal ini bisa dipahami karena
sebagian besar wanita bekerja di sektor pertanian dengan status scbagai pekerja keluarga yang tidak terikat

dengan waktu.
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Tabel 2.1

ng_k.lt Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas

Menurut Kabupaten dan Jenis Kelamin

1996
: Kabupaten Laki-Laki Wanita Jumlah
() (2) ) )

01. Sumba Baral 81,09 62.27 71.74
02. Sumba Timur 79.86 61.09 70.68
03, Kupang 09,81 37,51 5433
04. Timor Tengah Selatan 76,26 48,91 62.47
05. Timor Tengah Utara 78,24 58,70 G8.03
06.Belu 81,98 49.95 65.77
07.Alor 70,15 58.17 63.76
08. Flores Timur 09,24 54,47 60,70
09. STkka 72,28 55.76 63,31
10.Ende 75,75 09,16 72,10
ILLNgada 71,67 56,39 63,67
2. Manggarai 75,24 66,57 70,84
Nusa Tenggara Tinur 74,70 55,34 04,74
Sumiber :  Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 1996,

Kanlor Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 2.2

Tinglaat Partisipasi Angkatan Kerja
Menurut Golongan Umur dan Jenis Kebunin

1996
Golostgan Umur Wanila Laki-Laki
(hH 2) 3
10 - 14 14,19 17.32
I15-19 53.34 6056
20-29 67.23 Y0.83
30 -39 67.51 98.02
40 <49 71.82 97.76
| 50 - 64 62.13 93,58
| G5+ 33.21 64.34
Sumber  : Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996

Kantor Statistik Propinsi NTT.

Grafik 2.1

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin
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Tabel 2.3
Persentase Penduduk Bcrumur 10 Tahen ke Atas
Menurut Jenis Kegiatan Utama

1996
Kegiatan Utama Wanila Laki-laki
() 2 ()

01, Angkatan Kerja

e Bekerja -, 97,78 98.46

» Mencari Pekerjasn 222 1.54

JUMLAH 100,00 100,00
U2, Buk.:m Angkatan Kerja

o Sckolah 36,81 7547

o Mengurus Rumah Tangga 49,83 1.20

« Lainnya 13,360 23,33

JUMLAH 100,00 100,00
3. Anglaatan Kerja Dan

Bulcan Anglkatan Kerja

* Bekerja 54,11 73.55

« Mencari Pekerjaan 1,23 1.15

¢ Sekolal 16,43 19.0v

* Mengurus Rumah Tangga 22,26 0,30

e Lainnya 5,97 5,91

JUMLAH 100,00 100,00

Sumber : Survet Sosial Ekonomi Nasional 1996

Kauntor Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 2.4
Persentase Penduduk Usia 10 Tahun Ke Atas _
Menurut Status Pekerjaan Utama dan Jenis Kelaoin

1996
Status Pekerjaan Utan Laki-Laki Wanita Jumlih
() (2) (&)} )
01, Berusaha Sendiri 13,71 10.76 12,41
g B Tonen
03. Berusaha Dengan Burul) 0,93 0.16 0,59
04, BurilvKarvawan Pemerintaly 7.47 3,44 5.71
05, Bural/Karyawan Swasta 6,89 2,17 4,82
006, Pekerja Keluarga 27,60 71.40 46,80
JUMLAH 100,00 100,00 100,00
Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996

Kautor Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 2.4.1
Persentase Penduduk Wanita Berumur 10 Tahun ke Atas Yang Bekerja
Menurut Kabupaten dan Status Pekerjaan Utama
1996

Status Pekerjaan Utama
Kabupten Jumlah
\ 2 3 4 5 G
(1) (2) 3) (6] (5) (6) (7 ()

01. Swnba Barat 5,89 7,29 0.59 1.58 4.20 80,45 100.00
02 Sumba Timur | 683 | 1276 . 441 097 | 7503 100,00
03. Kupang 10.44 11,71 - 893 2,86 66.00 160,00
04. Timor T. Selatan 0,00 9,29 0.20 2.15 0,62 81.74 100,00
05 Timor T. Utara 21.01 8.13 0,16 1.38 1,53 67.79 L0000
06.Belu 12,10 12.90 0.25 397 341 67.37 100,00
07. Alor 10,71 14.13 - 4,04 0,78 70.34 100,00
08. Flores Tisur 24,61 14.45 0.47 2.81 2.10 55,56 100,00
09.STkka 13,66 29 48 - 3.25 3.72 49 8Y 100,00
I0.Ende 12,30 15,18 - 4,19 1,40 06,93 100,00
IL.Ngada 6,92 10,92 0.29 3,86 1,95 76.06 100,00
12. Manggarai 6,11 6,26 - 1.89 1.86 83.88 100,00
Nusa Tenggara Timur 10,76 12,07 0,16 3,44 2,17 71.40 100,00
Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996

Kautor Statistik Propinsi NTT.

Keterangan ;. *) . 1. Berusaha sendiri tanpa bantuan orang lain
2. Berusaha dengan dibaniu anggotit rumah tangga/buruh tudak tetap
3. Berusaha dengain buruh telap
4. Burul/karyawan pemerintih
5. Burulvkaryawan swasta
6. Pekerja keluarga
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Tabel 2.4.2
Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 10 Tahun ke Atas Yang Bekerja
Menurut Kabupaten dan Status Pekerjaan Utama

1996
Status Pekerjaan Utama *)
Kabuplen Jumlah
| 2 3 4 5 0
() (2) (3 (4 (5) (6) (7 )

O1. Sumba Baral 3,74 44.39 0.56 4.22 2,53 42 .56 100.00
02. Sumba Timur | 10,44 38,94 009 7.88 7,05 35,60 100,00
03. Kupang 18,74 36,34 1.85 11,47 11,85 19.75 100.00
04. Tiunor T. Selatan 16,45 48,77 041 4.50 2,18 27,09 100,00
05, Tunor T. Utara 20,15 42,80 0.38 4,01 6,25 1641 100,00
6. Belu 20,23 38,85 1.42 0,49 4,18 28.83 100,00
07 Alor 14,85 40,62 0,88 13,83 4.41 19,41 100,00
O8. Flores Timwur Io.10 45.77 0.72 11,29 5,92 20,20 100,00
09. STkka 19,66 41.83 2.03 6.80 8.26 2142 100,00
I0.Ende 12,58 42,94 0,45 10,65 831 2507 100,00
[I.Ngada 9,72 48,52 1,75 8,77 4,38 26,80 100,00
12. Mangpari 3.23 47 44 0,29 441 9,55 33,08 100,00
Nusa Tenggara Timur 13,71 43,40 0,93 7,47 6,89 27,60 100,00
Sumber  : Survei Sosial Ekonowi Nasiona! 1996

Kanitor Stalistik Propinsi NTT.

Kelerangan © *) . 1. Berusaha sendiri tanpa bantuan orang lain
2. Berusaha dengan dibaatu anggota rumah tangga/burul tidak (ctap
3. Berusaha dengan buruh tetap
4. Burulvkaryawan peineriniah
5. Burulvkaryawan swasta
6. Pekerja keluarga
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Grafik 2.2
Persentase Penduduk Menurut Status Pekerjaan Utama
1996
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Kclerangan Status Pekerjaan Utama :
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B. Berusaha dengan dibawtu anggota rumah tangga/burul tidak tetap
C. Berusaha dengan buruh tetap
D. Burulvkaryawan pewerintah
E. Burulvkaryawan swasta
F. Pekerja keluarga
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Tabel 2.5

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Yang Bekerja
Menurut Jenis Pekerjaszn Utama dan Jenis Kelamin

1996
. . aki-Laki+
Ienis Pekegjaan Utami Laki-Laki Wanita Laki L.ll :
Walulta
) (2) ) H
ul, Tenzlgq Pr_ofesxonnl; Tekaisi 4,30 293 373
dan Sejenis
02. Tenaga Kepentimpinan dan 0.81 015 0.52
K etatalaksanaan
(3. Tenaga "l_':llg Usaha dan 4.22 158 3.06
Yang Sejcuis
04, Tenaga Usaha Penjualan 4,11 4.80 4,41
05, Tenaga Usaha Jasa 0,81 0,83 0,82
06, Tenaga Usaha Pertanian,
Kehutanan, Perbunuin dan 77,85 79.10 78,40
Perikanan
07. Tenaga Produksi, Openlor
Alal Angkulan dan Pekerja 7,90 10,56 9006
Kasar
JUMLAH 100,00 100,00 100,00
Sumber Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996

Kantor Statistik Propinsi NTT.

2]
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Tabel 2.6
Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Yang Bekerja
Menurut Lapiangan Pekerjaan Utama dan Jenis Kelamin

1996
. ) . . : Laki-Laki+
Lapangan Pekerjaan Utama Wanita Laki-Laki Wanita
() (2) (€)) L))
Primer 78.70 77.35 77.94
Sekunder 10,40 5,37 7,58
Tersier 10,68 17,16 14,32
Lainnya 0,22 0,12 0,16
JUMLAH 100,00 1600 100,00
Suiber  : Survei Sosial Ekonomni Nasional 1996
Kantor Statistik Propinsi NTT.
Keterangant : - Primer . Pertanian
- Sekuunder . Pertambangan dan Penggalian, Industri, Listrik, Gas dan Air dan
Konstruksi
- Tersier : Perdagangan, Angkutan, Keuangan dan Jasa

Indikator Sosial Wanita NTT 1996
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Tabel 2.6.1
Persentase Penduduk Wanita Berumur 10 Tahun ke Atas Yang Bekerja
Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan dan Lapangan Pekerjaan Utama

1996
Pe“dldlk"." Tertinggi Primer Sekunder Tersicr Latunyva Juilah
Yaug Dilamatkan :
() 2) 3) €)) 3) 16)

Tidalk/Belum Pemah
Sekolah. Tidak/Belum 86,70 9.58 3,60 0,06 100,00
Tamat SD
SD 81,05 11.55 7,02 0.38 100,00
SMTP 56.62 15,36 27,38 0.64 10000
SMTA 25,82 6,52 6748 0.18 100,00
Diploma/Akadenmi 6,26 553 87,23 0.9% 100,00
Universitas
JUMLAH 78,70 10,40 10,68 0,22 100,00
Sumnber : Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996

Kautor Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 2.6.2
Persentase Penduduk Laki-Laki Berumur 10 Tahun ke Atas Yang Bekerja

BPS

& PERPLSTAXAMN]

PROVINSTRISA TENGGARA TMOR]

Menurut Pendidikap Tertinggi Yaog Ditamatkan dan Lapangan Pekerjaan Utama

1996
Pc"didjku.“ Tertingpi Priner Sekunder Tersicr Lainuya Jumiah
Yang Dilamatkan
(1 (2) 3 ) (%) (0)

Tidak/Belum Permah
Sckolah, Tidak/Belun 91,18 3,85 4387 0.10 100,00
Tamat SD
SD 83,91 0.36 9,68 0.05 100,00
SMTP 59,80 791 32,05 0,18 100,00
SMTA 25,20 7,68 66,86 0.25 100,00
Diploma/Akademi/
Universitas 6,84 4,04 88,55 0.57 100,00
JUMLAH 77,35 5,37 17.16 0,12 100,00
Sumber : Survei Sosial Ekonemi Nasional 1996

Kantor Statslik Propinsi NTT.
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Grafik 2.3
Persentase Pendudulk Yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utanta
1996
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Sumber : Tabel 2.6
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Tabel 2.7
Tingkat Pengangguran Terbuka di NTT Menurut Jenis Kelamin

1996
Kelompok Umur Wata Laki-Laki Lﬂ\l;,i;li;iﬁ”
() - (2) (&) (G2
10 - 14 3.02 3.8 3.11
15 - 19 243 4,20 3.38
20 - 24 6,97 5.33 6,17
25 - 29 4,13 2,05 302
30 - 34 1,25 044 0,78
35+ 0,16 0,10 0,12
SELURUHNYA 2,22 1.54 1,84
Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996

Kantor Statistik Propinsi NTT,
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Grafik 2.4
Tingkat Penganggeran Terbuka Menurut Kelompok Umur
1996
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Sumber ; Tabel 2.7
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Tabel 2.8
Tingkat Pengangguran Menurut Kabupaten
Dan Jenis Kelamin di Nusa Tenggara Timur

1996
Kabupaten Laki-Laki Waiula Ll"l',:fl-lhllll:ﬁ

() 2) (3 H
01. Sumba Baril 1.06 2.32 1.6l
(2. Sumba Timur 0.91 2,72 1.67
03. Kupang 395 5,79 4.506
04. Timor Tengah Selatan 043 0,61 0,50
05. Timmor Tengah Utara 0.37 0.91 0,62
(6. Belu 1,29 2,24 1,60
07. Alor 2,58 2.72 2.65
08, Flores Tinur 1.50 2,24 1,88
09, Sikka 1.01 1,71 1,35
JO.Ende 2,26 2,96 2,63
Il.Ngada 0,30 1,49 0,96
12, Matggacai 0,88 1.11 0,99
SELURUHNYA 1,54 2,21 1,84

Sumiber  : Survei Sosial Ekonoini Nasional 1996

Kantor Slalistik Propinsi NTT.
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Tabel 2.9

Persentase Penduduk Usia 10 Tabun ke Atas Yang Bekerja
Menurut Jumlah Jam Kerja dan Jenis Kelamin

1996
Jumiah Jam Kerja Wanita Laki-Laki l}\fﬁ:ull_l“:
() (2) () €))

0 326 246 281

L -y 322 1,75 239

10 - 24 31,95 13,06 21,34

25 - 34 24,42 - 17.81 2071

35 - 44 25,69 3731 32.22

45 - 59 9,09 2319 17,01
60+ 2,37 4,42 3,52
SELURUHNYA 100,00 100,00 100,00

Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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PENDIDIKAN

Peuingkalan polensi dan peran wanita akan berhasil baik apabila disertar dengan program
peningkatan pendidikainya. Pendidikan berperan sebagai mekanisne utama untuk meningkatkan kualitas
dari sumber daya manusia. Hal tersebut merupakan syarat unluk mewujudkan potensi modal yang produktif
dan berperan seb:lg:;i alat vang efekiif untuk merasionalkan sikap dan menanankan pengetahuan dan
ketrampilan. Berkaitan dengan hal di alas, beberapa indikator pendidikan scperti angka buta luruf,

pendidikan tertingg: vang ditamatkan, tingkat partisipasi sckolah akan disajikan dalam bab 1.

4.1 Tingkat Butit Huruf

Tingkat buta huruf merupakan salah satu indikator yang penting untuk melihat kualitas hidup dan
kesejahleraan masyarakal. Penduduk yang melek huruf merupakan syarat minimal untuk dapat berperan
sccara naksimal dalam membina keluarga dan menjalankan kehidupau sosial. Tabel 3.1 menggambarkan
persentasc penduduk NTT yang buta huruf pada tahun 1996 untuk penduduk berumur 1044 tahun yang
merupakan kelompok umur sebagai target program pemberantasan buta huruf melalui pendidikan informal,

Secura keselurulan angka buta huruf NTT untuk kefompok umurl0-44 talun sebesar 9,8 persen.
Dari jumialt wanita yang termasuk dalam kelompok umur ini terdapat sebanyak 10,6 persen yang buta
huruf. Sementara penduduk laki-laki yang buta huruf sebesar 9,0 persen. Pada kelompok wmur muda (10-
14 dan 15-19 tahun), angka buta huruf untuk wanita tebih rendah dan laki-loki, yaitu masing-masing 5,0
dan 4.3 persen untuk wanita, serta 7,1 dan 5,9 persen untuk laki-laki. Sedangkan pada kclompok umur 20
tahun ke atas (20-45 tahun) tergambar angka buta huruf wanita lebili tinggi dari angka buta huruf laki-taki.
Perbedaan tersebut semakin meningkat bersamaan dengan meningkatnya umur. Banyak hLal yang dapat
mendasari perbedaan di atas, diantaranya kelidakadilan gender dalam bidang pendidikan vang lelah
berlangsung Jama dan sangat kuat pada masa lalu. Namun demikian satu hal yang menggembirakan bahwa
data tersebut menunjukkan pula balwa program pendidikan saat ini telah Iebih baik dari waktu
sebelumnya.

Pada interval umur yang lIebil panjang (10 tahun ke atas) angka busta hurul menjadi lebili tinggi,
yailu 21,6 perscn untuk wanita dan 15,6 persen untuk laki-laki (lihat Tabel 3.2). Apabila difibat per
kabupaten, angka buta huruf penduduk wanita selalu lebih tinggi dari penduduk laki-laki. Jumlah tersebut
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lerttnggl  di Kabupaten Sumba Barat (31.3 persen) menyusui Kabupaten Timor Tengal: Selatan (31.3
persen) din Sumiba Tintur (29,8 persen).

4.2 Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan

Indikator pokok dan kualitas pendidikan format sescorang adalah tingkat pendidikan tertinggi
vang ditamatkan. Tabel 3.3.1 dan Tabel 3.3.2 meujelaskan bahwa pada tahun 1996 persenlase penduduk
wanita NTT yvang berpendidikan SD ke bawah adalah lIcbih linggi dari  persentase penduduk laki-laki,
sedangkan yang tamat SMTP ke atas adalah sebaliknva. Persentase vang berpendidikan SD ke bawah
terdiri dart yang tidak sekolalvtlidak atau belum tamat SD dan yang tamat SD tuasing-masing scbesar 53.2
dan 32,7 persen untuk \\.';u'u'm serta 50,9 dan 29.5 persen unluk laki-laki. Sedangkan yang tamat SMTP ke
atas terdin dari tmwat SMTP, SMTA, dan Akadenuw/Universilas masing-masing sebesar 7,1: 6,2 dan 0.8
persen untuk wanita seria 8,2; 9,1 dan 2,3 persen untuk penduduk laki-laki. Khusus untuk yang tanut
SMTA dan Pergunum Tinggi. terlihat disemua kabupaten persentase penduduk wanita lebih rendah dari
persentase penduduk laki-laki. »

Hal lain yang dapat dilibat, yaitu persentase penduduk wanita dengan pendidikan tertinggi tamat
SMTP dan SMTA di Kabupaten Kupang adalah lebil tinggi jika dibanding dengan keadaan di kibupaten

lainnya. Hal ini tidak mengherankan karena berbagai fasilitas pendidikan yang cukup banyak di tempat ini.

4.3 Tingkat Partisipasi Sckolah

Tabel 3.4 memperlibalkan bahwa hanya 24,0 persen penduduk wanita pada usia 5 talwmn ke atas
vang masih sckolah. Angka terscbut sedikit Iebil rendah dari penduduk laki-laki yang scbesar 27,1 persen.
Apabila populasinya dibatasi pada penduduk usia sekolali ternyala padisipasi sekolali penduduk wanita
usta muda masih Iebil rendah dari penduduk laki-laki kecuali kelompok wmur 7-12 tahun. Walaupun

denkian, perbedaan tersebul tidak terlampau berarti (Tabel 3.5).
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Tabel 3.1
Persentase Penduduk Berumur 10-44 Tahun Yang Buta Huruf
Mcnurut Kelompok Umur Dan Jenis Kelamin

1996
Kelompok Umur Laki-Laki Wanta L“&:;::: -

H - (2) €] G
10 - 14 7.1 5,0 0.0
5 - 19 59 43 St
20 - 24 54 5.7 56
25 - 29 8.0 9,4 8.8
30 - 34 9.4 16,0 12.8
35 -39 15,0 20,5 17,8
40 - 44 18,7 274 23,1
Jumlah 9,0 10,6 R

Sumber :  Survei Sosial Ekonoii Nastonal (Susenas) 1996,

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Persentase

Grafik 3.1

Persentase Penduduk Berumur 10-44 Tahun Yang Buta Huruf
Menurut Kelompok Umur
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Tabhel 3.2
Perscutase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Yany Buta Huruf
Menurut Kabupaten Dan Jenis Kelamin

1996
Kabupaten Laki-Laki Wanila Li»k\l,;ll‘l‘::: "
(h (2) (3) 4)

01, Sumba Banut 27.99 31.33 29.65
02. Sumba Timur o 17,00 29 85 23.29
03.Kupang 12,68 17,17 14.83
04, Timor Tengah Selatan 25,51 31.28 28.42
05. Timor Tengah Utara 17,07 21,05 19.15
06.Belu 22,96 26,54 24.77
07 Alor 5,63 11,07 8,53
08. Florcs Timur 13,54 21,07 17,89
09.S1kka 13,53 20.27 17,19
10.Ende 12,04 18.37 15.55
II.Ngada 8,54 14,46 11,64
12, Manggani 9,31 17,87 13,05
Nusa Tenggara Timur 15,59 21,55 18,66
Sumber :  Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 19906,

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 3.3.1

Persentase Penduduk Wanita Berumur 10 Tahun ke Atas
Menurut Kabupaten dan Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan

19906
Tidak
Kabupaten ‘Tif;};gzlxn SD SMTP SMTA 61}1(11:3::11:1 Jumlah
Tamat SD
(@))] {2) 3) G (5) (6) @

01. Sumba Baral 59,79 25,05 1,77 6,57 0.832 100,00
02, Sumba Timur 02.16 23,06 7,29 6,19 1.30 100,00
3. Kupang 44 26 30,52 11,47 12,49 1,26 100,00
04. Tunor Tengah Selatan 58,65 32,44 6,21 2.39 0.31 100,00
05. Timor Tengah Utara 4532 46,48 482 3.12 0.26 100,00
00.Beclu 54,14 33,47 6,33 5,85 0,21 100,00
07 Alor 43,59 40,50 9,49 5,89 0,53 100,00
08. Flores Timur 50,260 36,09 7,18 6,19 0,28 100,00
0. Slkka 60,90 25,58 6.21 G.15 1,16 100,00
I0.Ende 57,82 27,35 6.77 7.04 1,02 100,00
[ Ngada 39,87 46,50 6,45 6.18 1.00 100,00
12, Manggarai 58,24 33,50 4,28 324 0,74 100,00
Nusa Tenggara Timur 53,18 32,68 1,14 6,23 0,77 100,00

Sumber

Survei Sostal Ekonomi Nasional (Susenas) 1996,

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 3.3.2

Peisentase Penduduk Laki-Laki chmur 10 Tahun ke Atas
Mcuourut Kabupaten dan Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan

1996
- Tidok
Kabupaten Tsdfc}/(g:ml SD SMTP SMTA S“km‘:iig::; Julah
Tamat SD
(H (2) 3 (G) (5) (D) (€]
01. Sumba Baral 02.37 21,74 7.53 6,50 1.86 100,00
02. Sumba Tunur 58,30 24,64 8,66 6.63 1.77 100.00
03. Kupang 40,94 26,76 11,51 16,44 4,35 100,00
04, Timor Tengah Selatan 55,87 30,33 7,40 5,21 L1y 100,00
05. Tunor Tengal Ulara 44,29 43,42 5,76 5,85 0.68 100,00
06.Belu 57,19 27,00 6,00 8,70 1,11 100,00
07 Alor 36,78 36,78 13,17 11,26 2.01 100,00
08. Flores Timur 47,15 31,27 7,96 10,41 3,21 100,00
09.51kka 60,38 22,22 7.04 8.10 2,26 100,00
10.Ende 50,51 26,81 9,88 1118 1.62 100.00
lI. Ngada 39,78 4,20 8,01 8,90 2,11 100,00
12 Manggarat 55,07 32,02 5,73 5,21 {97 100,00
Nusa Tenggara Timur 50,92 29,51 8,23 9,07 2,27 100,00
Sumber Survei Sosial Ekonoii Nasional (Susenas) 1996,
Kanior Statistik Propinsi NTT.
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Grafik 3.2
Persentase Penduduk Berumur 10 Talhun ke Atas
Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan
1996
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USTAKAAN

Tabel 3.4
OVINST s TENGGARA TR

Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
Yanyg Masih Bersekolah Menurut Kabupaten dan Jenis Kelamin

1996

| -

| Kabupalen Laki-Laki Wanila Ln\l;:,;_ll;ﬁlllfll v

! h (2) 3 h

| 01. Sumba Barat 25,15 24,45 2481
02. Sumba Tunur - 28,48 2732 2791
03. Kupang 29,55 29,14 29,35
04 Timor Tengah Sefatan 25,47 22.72 24,08
05. Timor Tengah Utara 25,80 23,77 24.75
06.Belu 21,73 22.24 21,99
07 Alor 32,13 27,00 2940
(18, Flores Timur 30,19 21,60 2535
09 Stkka 29,10 21,96 2530
lo.Ende 27,32 21,89 24,37
Il. Npada 26,62 22,75 24,63
[2. Manggarai 25,44 2222 23,81
Nusa Tenggara Timur 27,12 24,02 25,53
Sumber Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 1996,

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Talrel 3.5
Persentase Penduduk Yang Masib Bersckolah Di Nusa Tenggara Timur
Menurut Jenis Kelamin Dan Golongan Unur

1996
-
nabupaten 7-12 13 - 15 16 - 18 > 1y
() (2) 3) ) &)
Laki-Laki: 88.33 71,33 36,94 242
Wanita ' 90,35 64,96 32.26 1.24
Laki-Laki+Waunita 89,31 68,23 34,57 1.80
Sumber Survei Sosial Ekononu Nasional (Susenas) 1990,
Kanlor Statistik Propinsi NTT.
Tabel 3.0
Persentase Murid Sckolah Dalam dan Luar Lingkuagan Depdikbud
Menurut Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan
1996
Dalam Lingkungan Depdikbud Luarr Lingkungan Depdikbud
Tingkal Pendidikan
Wanila Laki-Laki | Jumlah Wanita Laki-Laki Jumlah
() (2) 3) “) (5) (0) Q)
Sckolah Dasar 48,46 51,54 100,00 50,07 49 93 100,00
02. Suwiba Timwur 48,58 51,42 100,00 44 54 55,46 100,00
03 Kupang 47,49 52,51 100,00 49,21 50,79 160,00
Sumber 1 Slatistik Pendidikan Propinsi NTT 95/96

Kanwil Depdikbud Propinsi NTT
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Grafik 3.3

Persentase Penduduk Yang Masih Sckolah Menurut Golongan Umur
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KESEHATAN DAN KELUARGA BERENCANA

5.1 Kesehatan Wanita dan Balita

Dalam pembangunan di bidang kesehatan, wamia mempunyai arti penting dalam kedudukannya
baik sebagai penerima pelayanan kesehalan maupun sebagai ibu yang berperan meningkatkan
kesejahteraan keluarga termasuk di dalamnya kesehatan, gizi balita. dan keluarga berencana. Dalam sistem
sosial budaya masyara‘km. pola kesehatan wanita berkaitan langsung dengan kesehatan keluarga.

Kesehatan balita tidak saja dipengaruhi olel kesehatan ibu, tapi juga oleh faktor lain seperti
penolong kelahiran. Secara keseluruhan lebily dari separul wanita di Nusa Tenggara Timur pada tahun
1996 (sebesar'55,2 persen) memanfaatkan jasa dukun bayi sebagai penolong persalinan. Jasa lain yang
dimanfaatkan adalal bidan (20,1 persen) dan famili (15,3 persen) (lihat Tabel 4.2). Tenaga dokter sebagai
penolong persalinan hanya sedikit dimanfaatkan (3,9 persen). Bauyak hal sebagai penyebab kondisi ini
amtara lain kurangnya tenaga medis, terbatasnya kemampuan dan pengetahuan masyarakat, dan
menyebamya permukiman penduduk.

Kesehatan balita juga ditentukan oleh kesiapan wanita dalam mengasuh bayinya seperti menyusui,
memeriksa kesehatan bayi dan imunisasi. Pendapat bahwa ada kecenderungan wanita sekarang enggan
nienyusui bayinya temyata belum terbukti. Hal ini dijelaskan dalam Tabel 4.3 dimana persentase balita
vang pernal disusui sebesar 99.5 persen. ASI dengan kandungan zat-zat pentingnya akau lebih bermanfaal
bagi kesehalan bayi bila diberikan dalam jangka waktu tertentu. Secara keseluruhan sebagian besar balita di
NTT yang pernah disusui baik laki-laki maupun wanita mendapat ASI samipai umur 1 hingga 2 tahun atau
lebili (Tabel 4.4). Gambaran ini tampak, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan dengan perbedaan
yang tidak berartz.

Kesadaran wanita akan pentingnya imunisasi bagi kesehatan bayinya dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Sekitar 89,5 persen balita yang (elah diimunisasi sampai awal 1996. Apabila diamati per kabupalten,
ternyata di Kabupaten Ngada paling besar jumniah balita yang telah diimunisasi (96,7 persen). Sebaliknya
Kabupaten Sumba Barat dengan jumlah anak balita yang telah diimunisasi sebesar 68,7 persen merupakan
kabupaten dengan cakupan imunisasi terendih.

Pemberian jenis makanan yang sehat dan sesuai bagi pertumbuhan bayi merupakan bagian dar
lugas penting wanita (ibu) dalam perbaikan gizi dan keschatan balita. Banyaknya balita berstatus gizi baik
menggambarkan ketrampilan ibu dalam merawat bayinya secara benar. Status gizi balita adalah kondisi

tubuh balita berdasarkau berat badan pada kelompok umwr {ertentu. Berdasarkan standar WHO-NCHS,
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status gizi balita digolongkan dalain empal kalegori yailu baik, sedang, kurang. dan buruk. Pada tahun
1995 di NTT diperkirakan sekitar 19,2 persen anak balita berstatus gizi kurang/buruk. Tabel 4.6
menunjukkan bahwa lebih banyak balita di perkotaan vang berstatus gizi baik dibanding di daerah
pedesaan. Sebaliknya balita yang berstatus gizi kurang/buruk lebih banyak berada di pedesaan dibanding
di perkotaan. Banyak hal yang dapat mendasari perbedaan tersebut diantaranya perbedaan pola hidup dan
pola konsumsi antara masyarakat kota dan desa disamping kemudahan dalam memperoleh i..cimasi dan

[asilitas kesehatan.
5.2 Keluarga Berencana

Progam keluargzi berencana yang telah dikembangkan secara luas dimaksudkan antara lain untuk
menekan angka kelahiran. Dt Nusa Tenggara Timur pada talun 1996 terdapat sekitar 48,7 persen wanita
berstatus kawin yang telah mengikuti program keluarga berencana. Kelompok tersebut di daerah perkotaan
sebesar 55,7 persen, sedangkan di daerah pedesaan sedikit lebih rendah vaitu 47,7 persen (Tabel 4.8). Bila
diamati menurut umur, maka warnita berstatus kawin yang pernah mengikuti program keluarga berencana
pada kelompok umur 15-19, 20-24, dan 4549 tahun  yang masing-masing sebesar 6.6, 29,8 serta 40,0
persen adalah paling kecil dibanding kelompok umwur lainnya. Kenyataan ini bisa disebabkan antara lain
kehidupan perkawinan wanita pada kelompok wnur 15-24 tahun  unwnya masih relatif baru, sehingga
kehadiran seorang anak masilh merupakan hal yang diharapkan. Sebaliknya wanita pada kelompok umur
45-49 tahun umumnya berada pada masa dimana secara biologis kcmampuan reproduksinya mulai
berkurang atau mungkin sudah memasuki masa menopouse.

Umumnya alat KB yang bauyak diminati oleh wanila adalah suntikan (46,2 persen) dan
AKDR/IUD (22.5 persen), sedangkan yang kurng diminati adalah kondom (0,3 persen) (lihat Tabel 4.9).
Wanita di daerah perkotaan lebil-abanyuk menggunakan AKDR/IUD (36,4 persen) dan suntikan (29.2
persen). Sebaliknya di dacral pedesaan suntikan lebih disukai (49,7 persen) dari pada AKDR/IUD (19.6
persen) (lihat Tabel 4.9.1 dan 4.9.2).
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Tabel 4.1
Persentase Penduduk Menurut Keluhan Utama Kesechatan
Dan Jenis Kelamin

1996
Keluhan Utama Laki-Laki Waluta Jumlah
Kesehatan
(1 (2) 3 eh

01. Panas 49,33 s0.67 100,00
02. Sakit Kepuia//Pﬁsiug 4429 55,71 100,00
(3. Baluk 49.21 50,79 100,00
(4. Pilek 48,77 51,23 100,00
05. Mencret/Diare 51,21 48,79 100,00
(6. Sesak Napas/Asmi 48,40 51,54 | 100,00
07. Sakit Gigi 51,33 48.07 100,00
08, Kejang-Kejang 46,55 53,45 100,00
09. Lumpul 58,211 41,79 100,00
10. Telinga Berair 49 36 50,64 100,00
11. Campak 47,04 52.96 100,00
12. Sakit Kuuing 08,72 31,28 100,00
13. Kecelakaan 57,79 42.21 100,00
14, Lainnya 47,23 52,77 100,00
Sumber Survei Sosial Ekonomi Nasional (Suscnas) 1996,

Kanior Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 4.2

Persentase Balita Menurut Kabupaten dan Penvlong Kelahiran

1996

Penolong Kelahiran

T

Kabupten Tenaga Jumlah
Dokler Bidan Medis Dukun Famili Lainnva
Laumya
() (2) 3) C)) (5) (0) () )

Ul Sumba Barat 1,19 9,90 1.19 84,14 3.24 0.34 100,00
02, Sumba Tunur | 547 20,48 0.66 50.20 19,01 4,18 100,00
U3, Kupang 5,98 15,25 2,05 47,54 25.04 3,54 100,00
04. Timor T. Selatan 3.43 12,21 0.34 78,19 4,46 1,37 100,00
05. Tunor T, Utara 3,69 17.90 341 49,72 21,02 4,26 100,00
06.Belu 2,37 14,87 7,59 35,86 35.80 3,45 100,00
U7.Alor 1.83 13,72 1,22 76,52 6,10 0,61 100,00
(8. Flores Tunur 0,95 22,80 5,99 53,84 10,42 - 100,00
09 Slkka 4,11 40,42 3,53 46,08 4,40 1,46 100,00
i0.Ende 1,57 34,00 0,64 42,55 7,80 1,44 100,00
Il.Ngada 2,29 31,96 5,33 48,47 9,60 2,29 100,00
12. Manggarai 2,42 7,84 2,03 4932 36,03 2,36 100,00
Nusa Tenggara Timur 3,94 20,11 3,33 55,20 15,31 2,11 100,00

Sumber  : Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996
Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Tahel 4.3

Persentase Balita Yang Pernah/Tidak Pernah Disusui Menurut Kabupaten

1996
Kabu paten Pemal Disusui TidS:(S::Smh Jumlah
(h (2) (3) €

01. Sumba Barat 99,83 0.17 100.00
02. Sumba Timur 99,78 0,22 100,00
03 Kupang 99,75 0,25 100,00
04. Timor T. Selatan 99,31 0,69 100,00
05. Tunor T. Ulara 99,72 0.28 100,00
0G.Belu 98,62 1.38- 100,00
07. Alor 99,70 .30 100,00
08. Flores Tuuur 98,61 1.39 100,00
0. S1kka 99,12 0,88 100.00
l0.Ende 99,42 0,58 100,00
II.Ngada 99,49 0.51 100,60
12, Manggarai 100,00 0,00 100,00
Nusa Tenggara Timar 99,54 0,46 100,00
Jumlah Absolut (455.398) (2.120) (457.518)
Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Grafik 4.1
Persentase Anak Balita Menurut Penolong Kelahiran
1996

Keterangan :

A = Dokier

B = Bidan

C = Tenaga Medis
Lainnya

D = Dukun

E = Famuli

F = Lainnya

c Sumber: Tahel 4.2

Grafik 4.2
Persentase Anak Balita Yang Pernah/Tidak Pernah Diberi ASY
1996

A
99,6%
Keterangan ;
A = Pernal
disusui

B = Tidak pernah
Disusui

0,5% Sumber : Tabel 4.3
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Tabel 4.4
Persentase Balita Menurut Daerah Tempat Tinggal,
Jenis Kelamin dan Lamanya Disusui

1996
Lamanya Disusui (bulan)
Daeraly Tempat ' Jumlah
Tumggal
0 1-5 6-11 12-17 18 -23 24+
() (2) (3) ) & [ ® ) (8)

f11. Perikotaan

’

Wanita 1,02 4,52 19,44 39.43 19.37 16,22 100,00

Laki-Laki - 8,28 22,45 31,01 19,73 17,93 100,00

(2. Pedesaan

Wanta 0,51 7,21 17,38 37,41 17,51 19,98 100,00

Laki-Laki 1,20 8,53 15,54 37.45 16,02 21,20 100,00

03, Perkotaitnt Pedesaan

Wanila 0,57 6,88 17,63 37,66 17,74 19,52 100,00

Laki-Laki 1,04 8,50 16,47 36,606 16,52 20,81 100,00

Wanila+Laki-Laki 0,82 1,72 17,02 37,14 17,10 20,20 100,00
Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional 19496

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 4.5
Persentasc Batlita Yang Pernah/Tidak Pernah Diimunisasi
Menurut Kabupaten

1996
Pemah Imunisast Tidak P_’enmh
Intunisasi
Kabupaten TT. Jumlah
Tidak Ada Tidak Ada
Ada Kartu Kartu Ada Karlu Kartu
(h (2) (&) (G2 (5) (0) @)

U1, Sumba Barat - 56,41 12,31 2.21 29.07 - 100,00
02. Sumba Tinmwur 77.21 14,50 1.43 6.86 - 100,00
U3. Kupang 74,54 16,08 1,77 7.6l - 100.00
04, Tunor Tengah Selatan 62.56 21,97 9,95 5,52 - 100,00
05. Tunor Tengah Utara 91,19 3,12 .14 4.55 - 100,00
06.Belu 68,97 19,77 0,46 10,80 - 100,00
07. Alor 66,46 18,60 3,05 11,89 - 100,00
08, Flores Timur 90,62 348 1,04 4,80 - 100,00
09.S1kka 88,27 5,28 1,17 5.28 - 100,00
I10.Ende 69,52 2545 0,58 445 - 100,00
II. Ngada 86,11 10,59 0,25 3.05 - 100,00
12, Manggarai 77,28 13,36 | 0,98 8,38 - 100,00
Nusa Tenggara Timur 75,76 13,71 2,00 8,53 - 100,00
Sumber :  Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 1996,

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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TS TERPTAIAY

Tabel 4.6 PROVINSINUSA TENGGRA THRR

Perscntase Anak Balita Menurut Status Gizi,
Dacrah Tempat Tinggal dan Jenis Kelamin di Nusa Tenggara Timur

1995
(g:l]:;) Baik Sedang KE;J:::EJ Jumlah
(1) (2) (€] G2 (5

Kota - 59,93 28,66 11.40 100,00
Laki-Laki 61,36 28,41 10,23 100,00
Perempuan 58,02 29,01 12,98 100,00
Pedesaan 4901 30,70 20,29 100,00
Laki-Laki 47,49 3L13 2137 100,00
Perempuan 50,53 30,26 19.21 100,00
Kotat+Pedesaan 50,37 30,45 19,19 100,00
Laki-Laki 49,43 30,75 19,82 160,00
Perempuan 51,33 30,13 18,54 100,00

Sumber : Status Gizi Balita 1995, BPS
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Tabel 4.7
Persentase Status Gizi Balita Mcnurut Kabupaten
Di Nusa Tenggara Timur 1989/1990

Kabupalen Baik Sedang Kurang, Buruk

() (2) (3) () )
01. Sumba Baral 412 37.4 17.6 38
02. Sumba Timur B 67.4 27.8 4.4 0,4
03. Kupang 42.3 37.9 17.3 2.2
04, Timor T. Selatan 358 41.5 20,0 2.7
05. Timoer T. Ulara 42.2 422 14,7 2,4
06, Belu 41,4 : 38,6 17.2 238
07 Alor 505 35,2 12,4 1Y
08. Flores Tiinur 52,5 35.2 11.5 0.8
09. STkka 50,5 35,1 12.8 1.8
10.Ende 69.5 22,0 7.3 5.0
II. Ngada 66,3 28.8 4.2 0,7
12. Manggarat 394 36.8 17,6 3,6
Nusa Tenggara Timur 45,6 36,1 14,8 2,7
Sumber : Kanwil Depkes Propinsi NTT
Keterangan  : Berdasarkan Berat Badan/Umur.
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Grafik 4.3
Persentase Anak Balita Yany Pernah/Tidak Pernah Diimunisasi
1996

Keterangan :

A = Pemal
Inmunisasi

B = Tidak Pemmah
Imuiisasi

Sumber: Tabel 4.5

Grahik 4.4
Persentase Anak Baliti Menurut Status Gizi
1995

Kurang/Buruk
19,2%

Baik
50,4%

Sedang ™
30,4%

Sumber ; Tabel 4.6
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Tabel 4.8
Persentase Penduduk Wanita Berunur 15-49 Tahun Berstatus Kawin
Yang Pernabh Memakai Alat Kontrasepsi
Menurut Golongan Umur dan Daerah Tempat Tinggal

1996
Kelompok Umur Perkotaan Pedesaan P;::izls:;ljlllf

(1) - (2) ) €

15 - 19 0.00 7.20 6,65

20 - 24 32.26 2945 29 81

25 -29 52,84 45,79 46,93

30 - 34 65,81 54,80 56,33

35 - 39 62.44 5794 58,45

40 - 44 63,04 54,39 55,74

45 - 49 52,54 39,16 40,65

Nusa Tenggara Timur 55,67 47,68 48,74

Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Grafik 4.5
Persentase Penduduk Wanita Berumur 1549 Tahun
Yang Berstatus Kawin Yang Pernah Memakai Alat Kontrasepsi
1996
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15-19 20-24 25-29 30-34 35-39 40-44 4549

Kelompok Umur

Persentase

FQ— Perkotaan —B— Pedesaan —&— Kota+Desa

Sumber : Tabel 4.8
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Tabel 4.9
. Persentase Wanita Berumur 1549 Tahun Yany Berstatus Kawin-
‘Menurut Golongan Umar Dan Alat/Cara KB Yang Sedang Digunakan/Dipakai
Di Dacrah Perkotaan dan Pedesaan
1996

Alal/Cara KB Yang Dipakai

Kelompok Jumilalh
Umur MOW/ | MOP? : . Alat .
Tubek- Vasek- ARDR/ Suntikan 'L Rondo Susuk Alat Cara
. - IUD m KB Lammya Tradi-
tum Lo .
stonal
€))] (2} {3 6] (&) (6) (M (&) 6] g (n
15-19 - - - 100,00 - - - - - 100,00
20-24 - - 1517 | 6358 | 11,36 - 6,18 1,88 1,82 | 100,00
25-29 0,74 0,28 | 23,58 54,73 9,99 - 791 0,97 1,79 100,00
30-34 2.44 1,21 21,85 49,17 {0,206 - 10,57 111 3.39 100,00

35-39 4,89 225 | 18,84 | 46,69 12,28 | 0,52 8,18 0,27 6,08 100,00

4044 797 | 500 | 2685 | 29,62 | 13,07 | 079 | 879 | 203 | 589 | 100,00

45-49 7.11 0,57 | 3246 | 27,50 9,35 0,04 8.18 0,44 7,68 100,00

NTT 3n 2,20 | 2246 | 46,23 11,12 | 0,30 8,60 1,02 4,34 | 100,00

Sumber  : Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996
Kimtor Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 4.9.1
Persentase Wanita Berumur 1549 Tahun Yang Berstatus Kawin
Menurut Golongan Umur Dan Alat/Cara KB Yang Sedang Digunakan/Dipakai
Di Daerah Perkotaan

1996
r Alat/Cara KB Yang Dipakai
Kelompok o ] al
Alat/ uimiah
Umur MOW/ MOP/ . . .
Tuhel.-(- '\"usel?- Allﬁl))m Suntikan PIL Kondom Sgk L;Ji?ll;{\a TC;:S:
tomi tonn .
stonal
) 2 | & 4 ) (6) €] (8 ®) (19 an

15-19 - - - - - - - - - 100,00
20-24 - - 22.34 44.32 11,89 - 8.00 - 13,45 100,00
25-29 3.18 1,47 37.56 39,62 10,29 - 6.20 - 1,68 100,00
30-3¢ | 6,15 | 130 | 36,63 | 3747 | 427 - 4.62 - 9.56 | 100,00
35-39 13,95 0.34 32,40 29,77 10,87 - 2,01 - 4,60 100,00
4)-44 18,78 9,35 40,00 9,93 0,69 3.80 2,04 3.67 5,68 100,00
45-49 16,09 0,04 43,56 8.08 10,84 - 3.94 - 11,45 | 100,00
NTT 2,93 4,19 36,40 29,23 4,08 8,37 0,70 67 0,43 100,00

Sumber : Survei Sosial Ekenomi Nasional 1996
Kantor Statistik Propinsi NTT,

Indikator Sosial Wanita NTT 1996 59



Tabel 4.9.2
Persentase Wanita Berumur 1549 Tahun Yang Berstatus Kawin
Menurut Golongan Umur Dan Alat/Cara KB Yang Sedang Digunakan/Dipakai
Di Daerah Pedesaan
1996

Alat/Cara KB Yang Dipakai

KELII(::::.';UR AMOW/ | A OP Ala, | Jumlah

Tuhelr(’- \‘asel_\'- AII?;%R/ Suntikan PIL Kondom S"ngk u‘:l‘?:yﬂ TC;:]J:-

tonu tonn .
stonal
0] @) ) 4 ) 6) (N (&) ) am ()

15-19 - - - 100,00 - - - - - 100,00
20-24 - - 14,34 | 06582 11.30 - 597 2,10 0.47 100,00
25-29 0.16 - 20,23 | 58,36 9,91 - 833 1.20 1.81 100,00
30-34 1,64 1.19 18,67 | 51,09 | 11.55 - 11.85 1,35 2.06 100,00

35-39 339 1.58 16,59 | 4949 | 12,51 0.61 9.20 0,31 6,32 100,00

444 519 3,88 2347 | 3468 | 14,71 - 10,53 1,60 5,94 100,00

4549 5,29 6,68 | 3022 | 31,50 | 9,05 | 0,77 9,04 0,53 6,92 | 100,00

NTT 2,47 1,80 19,63 | 49,67 | 11,68 0,22 9,52 1,09 3,92 100,00

Sumber ; Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996
Kanlor Statistik Propinsi NTT.
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FORMASI KELUARGA

6.1 Karakteristik Wanita Kepala Rumah Tangga

Sampai saal ini lai sosial yvang masih kuat berlaku dalam masvarakat adalah bahwa yang
berperan sebagai kepala rumah tangga harus suami/laki-laki. Apabila seorang wanila berperan sebagai
kepala rumah l;mggn‘f biasanya dikarenakan oleh adanya kondisi tertentu yang mengharuskan demikian,
Peran ganda yang harus dilakukan secara setmbang dalam keluarga, rumal tangga. dan masyarakat luas
tentunya menyadi nasalah tersendiri bagi wanita sebagai kepala nunah tangga.

Persentase wanita yang menjadi kepala rumah tangga di NTT menurut data hasil Sensus
Penduduk 1990 adalah sebesar 11,82 persen dari total rumah tangga NTT, dimaua keadaannya di dacrali
kola persentasenya sedikit lebih tinggi dibanding di daerah pedesaan (daerali kota = 12,9 persen dan daerah
pedesaan = 1 1.7 persen).

Dililat per kabupaten, maka kabupaten yang paling besar persentase kepala rumah tangganya
wanila adalah Kabupaten Flores Timur (33,3 persen), disusul Kabupaten Ende dan Sikka yang wasing-
masing sebesar 15,8 dan 12,1 persen. Terlibat pula bahwa hanya di tiga kabupalen ini persentase kepala
nunah tangga wanita di daerali pedesaan lebili besar dari keadaaun di dacrah kota. Hal ini wajar karena
banyak penduduk laki-laki yang berstatus suami dari daerah pedesaan pada tiga kabupaten ini pergi ke luar
dacrah untuk bekerja mencari penghasilan yaog lebih tinggi (lihat Tabel 5.1).

Dramat menurut komposisi umur, terlihat batnwva  sebagian besar (46.2 persen) kepala rumal
Langga wanita di NTT berumur 50 tahun ke atas. Di daeral pedesaan, kepala rumal tangga wanita
berumur 50 tahun ke atas sebesar 47,5 persen, sedangkan di dacrah kota adalah sedikit Icbih rendah yakni

scbesar 35,7 persen (lihat Tabel 5.2).

6.2 Umur Perkawinan Pertama dan Anak Yang Pernah Dilalirkan.
Data menunjukkan bahwa hanya scbagian kecil wanita di Nusa Tenggara Timur yang kawin pada
usia muda. Kebanyakan dari mereka kawin pada usia yang dapat dikatakan schat dalam proses reproduksi,

Jumlah wanita NTT yang umur perkawinan pertamanya paling tinggi 16 tahun (kawin muda)adalal sekitar
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4.4 persen dari jumlah wanita NTT berumur 10 tahun ke atas yang pernali kawin pada tahun 1996 (lihat-

Tabel 5.3). Kelompok ‘l\\'anjlzl klasifikast uu (kawin mudﬂ)..lemy.ala lebils tinggi di dacrah kota dib;mding di
daerali pedesaan (daerah kota = 5,6 persen dan daerali pedesaan = 4.2 persen) (Tabel 5.3.1 dan 5.3.2).

Proporsi terbesar adalah wanita yang wnur perkawinan pertanumya 19-24 ahun, yaitu sebesar
58,1 persen untuk keadaan di NTT secara keseluruhan. Sedangkan untuk dnemlh kota dan pedesaan masing-
masing sebesar 32,4 dan 36.3 persen. Dengan kenyataan ini diperkirnkan rata-rata umur perkawinan
pertama wanila NTT berkisar pada kelompok wimur tersebut. Hal uu scjalan dengan hasil SDKI94 yaitu
rata-rata umur perkawinan pertama wanita NTT = 22 tahun.

Dengan melihit- Tabel 5.4 tampak balnwa wanita pada kelompok umwur 15 sampai 19 tahun
meimpunyai rata-rata anak yang pernah dilahirkan kurang dari | orang. Jumlah ini meningkatl bersamaan
dengan meningkatnya winur wanita. Pada wanita umur 45 sampai 49 tahun junilalwya mencapai 5 orang,
Keadaan ini dapat discbabkian lebih panjangnya masa reproduksi yang telah dilewati seorang wanita pada
usia tersebul yang berpengaruh pada jumlah anak yang pemah dilahirkan. Hal ini juga menunjukkan bahwa
tingkat kelaluran total (TFR} di NTT masih tinggi.
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TP PRPETAA

Tabel 5.1

Proporsi Kepala Rumah Tangga Menurut Kabupaten,

Daerah Tempat Tinggal dan Jenis Kelamin

PRTVISINUSA TENGGRATIOR 1990
(%)
Perkotaan Pedesaan Perkotaan+Pedesiin
Kabupaten
Wanila Laki-Laki | Wanita | Laki-Laki | Wanita Laki-Laki
() (2) ) (H &) (©) @)
01. Sumba Barat 10,45 §9.55 11.00 39,00 10,98 89.02
(2. Suinba Timur 11,77 88.23 5,59 94 4] 6.55 V3145
U3. Kupang 13.97 86,03 11,12 88,88 11,82 88.18
04. Timor Tengah Sclatan 13,20 86,80 9,03 90,97 9,22 90,78
05. Timor Tengah Utara - - 6,82 93.18 6,82 93,18
(6.Belu 9.89 90,11 7,29 92,71 741 92,59
07. Alor 10,20 89,80 9,67 90,33 9,73 90,27
08. Flores Timur 16,45 83,55 34,29 65,71 33,28 606,72
09. STkka 9,47 90,53 12,50 87,50 12,09 87,91
10.Endec 11,64 48,30 16,76 83,24 15,76 84,24
Il. Ngada 14,35 85.05 777 v2.23 8,15 91,85
12. Manggarai 16.36 83,64 0,73 v3.27 7,18 Y2 .82
Nusa Tenggara Timur 12,93 87,07 11,69 88,31 11,82 88,18

Sumber

Keadaan Rumah Tangga, Penunahan, dan Lingkungannya di NTT

Hasil Scnsus Penduduk 1990, Kantor Stalistik Propinsi NTT.
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Persentase

Grafik 5.1

Proporsi Kepala Rumah Tangga Menurut Dacrah Tempat Tinggal

Dan Jenis Kelamin di NTT
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Tabel 5.2
Persentase Kepala Rumah Tangga Menurut Kelompok Umur,
Daerah Tempat Tinggal, dan Jenis Kelamin

1999
Perko 1 Pedesaan Perkolaan+Pedesaan
Unmur Kepala
Rumah Tangga
Waiula Laki-Laki Wauta Laki-Laki Wanita Laki-Laki
() &) &) ) (5} (6) @)
<20 - 7,42 2,15 1.65 0.67 2,29 0.82
20 - 24 11,85 6,00 2,31 4,17 3,39 4,36
25 - 29 10,97 14,79 5,90 11,62 6.53 11,94
30 - 34 9,73 19,23 8,88 15,20 8,98 15.61
35 -39 7,49 16,00 9,55 13,80 9,31 14,02
40 - 44 8,31 11,35 11.53 1191 11.17 11.85
45 - 49 8,57 9,78 12,63 11.64 12.17 11,45
50 - 54 9,64 8,15 13,10 10,01 12.71 4,82
55 - 59 7,51 4,69 10,03 7,11 9,75 6,87
Z 00 18,51 7,86 24,36 13,47 23,70 13,26
JUMLAH 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Sumber :  Keadaan Rumah Tangga, Perumalian, dan Lingkungannya di NTT

Hasil Sensus Penduduk 1990, Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 5.3
Persentase Penduduk Wanita Pernah Kawin Berumur 10 Tahun ke Atas
Menurut Kabupaten dan Umur Perkawinan Pertama (Tahun)
Di Daerah Perkotaan/Pedesaan, 1996

Umur Perkawinan Perlana
Kabupaten Jumlah
<16 17-18 19-24 225 TT.
() (2) 3) €)) &) (0 (7)

01. Sumiba Barat - 7.75 22,88 56.80 12.58 - 100.00
02. Sumba Tunur 8,59 20,45 51,30 19,59 - 100.00
03 Kupang 5,14 10,44 54,77 23,65 - 100,00
04. Tunor Tengal Selatan 1,77 12,36 67,01 -~ 18,86 - 100,00
05, Tumor Tengah Utara 5.59 16,01 61.48 16,92 - 100,00
06.Belu 5,38 18,09 61,006 15,47 - -100,()0
07 Alor 573 16,59 5595 2173 - 100,00
08. Flores Timur 3.09 8,90 51,15 36,86 - 100,00
9. STkka 2,21 9,65 45,04 43,10 - 100,00
I0.Ende 3.58 12,76 56,35 27,31 - 100,00
IL.Ngada 3,30 11,05 62,77 22,88 - 100,00
12, Manggarai 3,28 22,65 65,63 844 - 100,00
Nusa Tenggara Titaur 4,35 16,02 58,08 21,55 - 100,00
Sumber Survei Sosial Ekonomi Nasinal (Susenas) 1996

Kantor Stalistik Propinsi NTT

GG Indikator Sosial Wanita NTT 1996




Tabel 5.3.1
Persentase Penduduk Wanita Pernah Kawin Berumur 10 Tahun ke Atas
Menurut Golongan Umur dan Umur Perkawinan Pertama (Tahun)
Di Daerah Perkotaan

1996
Umur Perkawinan Perlana
i Golongan Umur Jumlah
5 <16 17-18 19-24 225 TT.
(1 (2) 3) 4 (%) %) N
10 - 14 . - - - - - -
15 -19 - 39,78 60,22 - - 100,00
20 - 24 6,01 23,89 48,32 21,78 - 100,00
25 - 29 931 1572 | 3412 | 4085 . 100,00
30 - 34 4,42 16,78 26,73 52,07 - 100,00
35 -39 291 15,33 31,68 50,08 - 100,00
40 - 44 1,88 19.23 3392 44 97 - 100,00
45 - 49 8.37 20,26 24,48 46,89 - 100,00
50 - 54 7,00 15,21 22,12 55,07 - 100,00
55 - 59 7.56 15,12 21,10 56.22 - 100,00
60 - 64 7,49 4,65 35,32 52,54 - 104,00
65 - 69 - 10,05 40,40 49,55 - 100,00
70 - 74 - 15,00 31,05 53.95 - 100,00
75+ 4,03 2,72 66,01 27,24 - 100,00
TT. - - - - - 100,00
Jumiah 5,00 16,56 32,44 45,40 - 100,00
Sumber Survei Sosial Ekonomi Nasinal (Snsenas} 1996

Kantor Statistik Propinsi NTT
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Persentase Penduduk Wanita Pernah Kawin Berumur 10 Tahun ke Atas

Tabel 5.3.2

Menurut Golongan Umur dan Umur Perkawinan Pertama (Taliun)

Di Daerah Pcdesaan

1996
Umur Perkawinan Pertama
Golongan Umur Junlah
<16 17-18 19-24 > 25 TT.

(1) 2) 3) 4) (5) (0 €]
- 14 100,00 - - - - 1v0.00
13- 19 20,19 08,77 11,04 - - 100,00
20 - 24 6,94 29,67 50,94 12,45 - 100,00
25 .29 5,65 17,95 38,80 37.60 - 100,00
30 - 34 4,52 15,33 37,56 42,59 - 100,00
35 - 39 3.95 16,66 36,30 43,09 - 100,00
40 - 44 4,18 16.32 36,86 42 64 - 100,00
45 - 49 3,32 14,25 32.40 50,03 - 100,00
50 - 54 2,15 11,59 35,57 50,69 - 100,00
55 - 59 2,601 Y, 78 34,15 53,46 - 100,00
60 - 64 2,63 9,13 31,30 56,94 - 100,00
65 - Y 2,32 7,56 20,71 63,41 - 100,00
70 - 74 3,19 9,91 24,77 62,13 - 100,00

75+ 0,94 4,40 32,40 62,26 - 100,00

TT. - - 100,00 - - 100,00
Jumlah 4,17 15,95 36,28 43,60 - 100,00

Sumber

Survei Sosial Ekonomi Nasinal (Susenas) 1996

Kantor Statistik Propinsi NTT
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Grafik 5.2

Persentase Penduduk Wanita Pernah Kawin (10 Tahun ke Atas).
Menurut Umur Saat Perkawinan Pertama

1996
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Kota+Pedesaan

718

Sumber : Tabel 5.3

Pedesaan

19-21
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Sutnber : Tabel 5.3.2
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Suiber : Tabel 5.3.1
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Tabel 5.4

Rata-rata Anak Yang Pernah Dilahirkan Dan
Anak Masih Hidup Per Wanita Menurut Golongan Umur

1996
Anak Yang Pernah , o vy
Golongan Umur Dilabirkan Anak Yang Masih Hidup

(1) (2) 3)
15 - 19 0,50 0,43
20 - 24 1,19 1,12
25 - 29 2,10 1,96
30 - 34 3,02 2,77
35 - 39 4,00 3,60
40 - 44 4,58 4,02
45 - 49 5,09 436

Sumber Survei Sosial Ekonomi Nasinal (Susenas) 1996

Kantor Stalistik Propinsi NTT

70
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E@& PARTISIPASI POLITIK

Kelerlibatan wanita dalam dunia politik sebenamya sudah berlangsung pada masa sebelum
kemerdekaan. Kini dalam ers pembangunan, program-program pemerintah untuk wanita lebih memberi
motivasi bagi wanila untwk melakukan kegiatan politik. Walaupun demikian tampaknya peranan wauila

dalam bidang politik-masih relatif rendah dibandingkan pada bidang lainnya.

7.1 Partisipasi Dalam Bidang Pemerintahan, Partai Politik, dan Golongan Karya

Parlisipasi wanila dalam bidang pemerintahan tercermin dalam Tabel 6.1 sampai 6.3. Jumlah
wanita yang bertugas sebagai Kepala Desa hanya 12 orang atau 0,63 persen dari seluruh Kepala
Desa/Lurah di NTT. Sementara itu wanita yang diangkat sebagai Camat hanya 1 orang atau 0.61 persen
dari seluruh Camat/Kepala Penwakilan Kecamatan di NTT.

Wanila yang menjadi anggota DPRD Tingkat 11 sebanyak 30 orang alau 8,5 persen dari seluruh
anggota DPRD Tingkal 11 di NTT. Jumlah tersebut menyebar pada seluruh kabupaten dengan jumdal yang
beragam. Semetlara itu wanita yang menjadi anggota DPRD Tingkat I NTT berjumlah 4 orang atau 8,9
persen dari selurub anggota DPRD Tingkat I NTT. Persentase tersebut memang masih rendali. Walaupun
demikian gambaran ini telah memberi wamna tersendiri tentang keterlibatan wanita di bidang legislatil.

Secara keselurulian wanita yang aktif berpartisipasi sebagai anggola Dewan Phwpinan Cabang
(DPC) Partai Persatuan Pembangunan (PPP). DPC Partai Demokrasi Iudonesia (PD1), dan DPD 11
Golongan Karya masing-masing sebesar 9,72 persen, 5,30 persen, dan 3,42 persen. Di  tingkat propinsi,
wanita yang berperan sebagai anggota DPD hanya terdapat pada Golongan Karya dengan jumlah 9,62

persen dari scluruh anggota DPD 1 organisasi tersebut.

7.2 Partisipasi Dalam Kepengurusan Organisasi Profesi

Gambaran lingkat partisipasi wanita dalam kepengurusan organisasi profesi terlibat pada Tabel
6.7. Jumlali wanita yang terlibat dalam kepengurusan serikat pekerja di Nusa Tenggara Timur hauya 13,4
persen dari scluruh pengurus serikal pekerja tersebut, Perscniase di atas tidak scbanding dengan laki-laki
yang scbesar 86,6 persen dari populasi scluruhnya. Persentase wanita sebagai pengurus scrikat pekerja yang
terbesar berada pada sektor pariwisata yaitu sebanyak 30,2 persen, dan yang paling sedikit berada pada

seklor niaga, bank dan asuransi (16,4 persen).
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Tabel 6.1
Jumlah Kepala DesiVKelurahan Menurut Kabupaten dan Jenis Kelamin

1996
inepala Desw/Kelurahan
Kabupaten
Laki-Laki Wanta Y Wanita

) 2) () 4
01. Sumba Barat ' 154 1 0.05
02, Sumba Timur 98 3 2.97
03. Kupang 229 1 0,42
04. Timer Tengah Selatan 179 1 0.56
05. Timor Tengah Utara 118 - 0.00
(1.6. Belu 96 I 1,03
07 Alor 76 l 1,30
08. Flores Tunur 271 - 0.00
09.Sikka 95 3 3,06
10.Ende 105 - 0,00
II.Ngada 137 - 0,00
12, Manggarai 267 | 0,37
13. Kodya Kupang 45 - 0,00
Nusa Tenggara Tinmur 1880 12 0,03
Sumber . Biro Pemerintalian Kawtor Gubernur NTT
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Tahel 6.2

Jumlah Camat/Kepala Perwakilan Kecamatan
Menurut Kabupaten dan Jenis Kelamin

1996
Kepala Desa/Kelurahan
Kabupalen
Laki-Laki Wawta % Waiuta
) (2) ) 1G]
01. Sumba Baral 15 - 0,00
02. Sumba Tunur Y - 0.00
03. Kupang 19 - 0,00
04. Timor Tengal Selatan 15 - 0,00
05. Tuner Tengah Ulara Y - 0,00
06.Belu 12 - 0,00
07. Alor 9 - 0,00
08. Flores Tunur 20 - 0,00
09. 51 kka 11 - 0,00
10.Ende 12 - 0,00
IL.Ngada 11 - 0,00
12, Manggarai 17 - 0.00
13. Kodya Kupang 3 1 25,00
Nusa Tenggara Timur 162 1 0,61

Sumber

Biro Pemcrintahan Kantor Gubemur NTT
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Tahel 6.3
Banyaknya Anggota DPRD Tingkat 1
Menurut Kabupaten dan Jenis Kelantin
1996/1997

Kepala Desanelur&han
Kabupaten
Laki-Laki Wanita Jumlah Yo Wanita
(h 3] 3} ) ()

01. Sumba Barat 28 4 32 12,50
02. Sumba Timur 18 2 20 10,00
03. Kupang 37 1 38 2.63
04. Timor Tengah Sclatan 34 3 37 8.11
05. Tumor Tengah Utara 19 1 20 5,00
6. Belu 20 4 24 16,67
07. Alor 19 2 21 9,52
08. Fiores Tunur 24 2 26 7.69
09. Stkka 24 1 25 4,00
I0.Ende 20 2 22 9.09
It Ngada 18 3 21 14,29
12 Manggarai 42 3 45 0,67
13. Kodya Kupang 19 2 21 9,52

Jumlah 322 30 352 8,52

DPRD Tingkat 1 41 4 45 8,89
Sumber :  Direktorat Sospol Propinsi NTT
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Tabel 6.4

Persentase Dewan Pimpinan Cabang Partai _Pcr;atuun Pembanpunan (PPP)
' Menurut Kabupaten dan Jenis Kelamin

1990-1995
Kabupaten Laki-Laki Wanita Jumilah
() (2) 3 )

01. Sumba Barat 7143 28.57 100,00
02. Sumba Tunur 100,00 - 100,00
03 Kupaig 100,00 - 100,00
04, Timor Tengah Selatan 90.91 9.0y 100,00
05. Timor Tengah Utara 80,00 20,00 100,00
06.Belu 90,91 9,09 100,00
07.Alor 84,62 15,38 100,00
UX. Flores Tinwur 100,00 - 100,00
09. 51 kka 92,31 7,69 100,00
t0.Ende 69,23 30,77 100,00
IL.Ngada 92,31 7,69 100,00
12, Manggarai 100,00 - 100,00
13. Kodya Kupang 96,15 3,85 100,00
Jumlah 90,28 9,72 100,00
DPW NTT 100,00 - 100,00
Sumber Dircktorat Sospol Propinsi NTT
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Tabel 6.5
Persentase Dewan Pimpinan Cabang Partai Demiokrasi Indonesia (PDI)
Menurut Kabupraten dan Jenis Kelamin

1994-1999
Kabupaten Laki-Laki Wanita Jumlah
(1) (2) (3) )

(1. Sumba Barat 100,00 0,00 100,00
02. Suba Timur | 90,91 9.09 100,00
03. Kupang 9231 7.69 100,00
04. Timor Tengah Selatan 90,91 9,09 100,00
05. Timor Tengah Utara 92.86 7.14 100,00
06.Belu 90,91 9,09 100,00
07.Alor 90,91 9.09 100,00
0K, Flores Tunur 100,00 0,00 100,00
09.STkka 93,33 6,67 100,00
1. Ende 93,33 6,67 100,00
Il.Ngada 100,00 0,00 100,60
12, Mauggarai *) 100,00 0,00 100,00
Jumlah 94,70 : 5,30 100,00
DPD TK .1 NTT 100,00 - 100,00
Sumber : Direktorat Sospol Propinsi NTT
Keterangan *) Pada periode 1990-19Y5.
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Persentase Dewan Pimpinan Dacrah Golongan Karya (Golkar)

Tabhel 6.6

Menurut Kabupaten dan Jenis Kelamin

TBPS PERPISTAKANN|

1993-1998
PROVINT US4 TENGGRA TR
Kabupatcn Laki-Laki Wanita Jumiah
(1) (2) 3) ()

01. Sumba Barat 100,00 0.00 100,00
02. Sumba Tunur 100,00 0,00 100.00
V3. Kupang 100,00 0,00 100,00
04. Timor Tengah Sclatan 92,31 7.09 100,00
05. Timor Tengah Ulara 9231 7.6Y 100,00
06.Belu 92,31 7,69 100,00
07 Alor 90,91 9.09 100,00
OH. Flores Tumur 100,00 (1,00 100,00
09. STkka 100,00 0.00 100,00
10.,Ende 100,00 0,00 100.00
II.Ngada 92,31 7.69 100,00
12. Manggarai 100,00 0,00 100,00
Jumlah 90,58 3,42 100,00
DPD TK .I NTT 90,38 9,62 100,00
Sumber Direktorat Sospol Propinsi NTT
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Tabel 6.7

Perscntuse Pengurus Serikat Pekerja Menurut Sektor
Dan Jenis Kelamin Di Nusa Tenggara Timur

1996
. . . Laki-Laki+
Kabupaten Laki-Laki Wanita Wanita
(b (2) €3] )

01. Pariwisata 60,78 30.22 100.00
02. Niaga. Bank dan Asuransi 83,56 16.44 100.00
(3. Bangunan dan PU 77.36 22,64 100.00
04. Kesatuan Pelaut Indonesia - - -
05. Perlanian dan Perkebunan - - -
06. Logam, Elektronik, dan Mesin 100.00 - 100.00
07. Transporiasi 100.00 - 100,00
08. Persetakan dan Penerbitan - - -
0Y. Kinua, Encrgi, dan Pertambangan - - -
10, Industn Fulkanisir 100.00 - 100,00
f1. Perkayuan dan Kehutanan 81,13 18,87 100.00
12. Tekstil, Sandang dan Kulit - - -
13. Fammasi Keschatan - - -
14, Rokok, Tembakau, Makan

dan Minuman ) B B

Jumlah 86,61 13,39 100.00
Suber Dircktorat Sospol Propinsi NTT
Keterangan *) Pada periode 1990-1995.

L7 ]
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PARTISIPASI BUDAYA

Dalam bab ini huasnya cakupan istilah "budaya” dibatasi pada beberapa aspek saja seperti media
masa dan olah raga. Gambaran mengenai tingkat partisipasi wanita di bidang kebudayaan tercenmn pada
Tabel 7.1 sampai 7.4, Tampak ada gejala wnwn dan berlaku pada semua kabupaten bahwa nunat wanila
dalam mendengarkan radio. menonton televisi alau membaca surat kabar lebil rendah dari laki-laki. Jumlah
wanila yang mendengarkm radio sebesar 11,9 persen, sedangkan laki-laki sebesarl4,6 persen. Media
lelevisi ternyata Jebib disukat oleh masyarakat. Hal tersebut dapat dimaklumi karena informasi yang
ditayangkan secara visual. Jumlali wanila yang menonton televisi sebanyak 16,0 persen dan laki-laki 19,1
persen. Ternyata minat wanita dalam membaca surat kabar/inajalah cukup rendah (5,7 persen), scmentar
laki-laki yang membaca surit kabar/majalah sekitar 8,3 persen.

Bila dirinci menurut kabupalen, temmyata Kabupaten Sikka paling tinggi persentase penduduk
wanita yang menumfoatkan radio (22,4 persen). Wanita Kabupaten Kupang yang terbanyak memanfaatkan
televisi {20.2 persen). Sedangkan yang terbanyak memanfaatkan majalah adalah penduduk wanita
Kabupaten Ngada (13,1 persen). Sebaliknya yang paling rendah memanfaatkan ketiga media di atas adalah
Kabupaten Timor Tengah Selatan,

Secara kescluruban persentase penduduk yang memanfaatkan media massa yailu yang
mendengarkan radio 13,2 persen. yang menonton televisi sebanyak 17,5 persen dan yang membiica sural
kabar/majalah scbanyak 7,0 persen. Rendahnya persentase terscbul bisa disebabkan akscs terhadap media
massa masihkurang disaniping prasarana (ersebut belum menjangkau semu lapisan masyarakat.

Partisipasi wanita dalam olah raga ditunjukkan datam Tabel 7.4. Jumlah wania schagai atlit yang
mewakili Porpinsi Nusa Tenggara Timur pada PON XIV scbanyak 21,6 persen dad seluruh atlit, dan
schagat official 5,0 persen. Tampaknya cabang olalt raga atletik paling diminati wanita di Nusa Teuggara
Tumur, Hal ini terlibat dari jumlah absolut atlit wanita sebanyak 8 orang dan 5 orang diantaranya pada

cabang atletik; sisanya pada cabang anggar (2 orang), dan pada cabang taekwondo (1 orang).
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Tabel 7.1
Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas
Yang Mcndengarkan Radio Sclama Seminggu Yang Lalu
Menurut Kabupaten dan Jenis Kelamin

1996
Kabupaten Wanita Laki-Laki 1‘1;:?131:.
€)) 2 ) H

01. Sumba Barat . 4.66 5,92 5.30
02. Sumba Timur 9,06 11,31 10.21
03 Kupang 16,71 ' 17,32 17.03
04. Timor Tengah Selatan 3,83 4,93 438
05. Timor Tengah Utara 12,40 14,15 13.23
06.Belu 439 5,93 515
07. Alor 8,52 14,57 11.35
08. Flores Tunur 11,32 20,53 15,20
09.51 kka 22,42 24,42 2334
[0 Ende 13,28 19,94 16,25
lI.Ngada 15,00 20,17 17,46
12. Manggarai 14,39 17,15 15,75
Nusa Tenggara Timur 11,93 14,65 13.25
Sumber Survei Sosial Ekonomi Nasional (Suscnas) 1996

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 7.2
Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas .
Yanpg Menonton Televisi Radio Selama Seminggu Yany Lalu

Menurut Kabupaten dan Jenis Kelamin

1996
Kabupaten Wanila Laki-Laki It\ilzil-lll,lﬂtl
(h 2 (3 C))
01. Sumba Barat Yv.82 10,22 10,02
02. Sumba Timur 25,87 28,42 27.18
03. Kupang 20,19 29,84 28,09
04, Timor Tengah Selatan 7.99 11,10 9,56
05. Timmor Tengah Utara 999 12,68 11,28
06.Belu 13,21 16,84 15,00
07. Alor 15,20 18,99 16,97
08. Flores Timur 20,83 2542 22,77
09.51 kka 21,99 25,04 23,39
10.Ende 17,69 21,14 19,23
Il. Ngada 11,68 14,26 12,91
12. Manggarai Yy,94 12,72 11,31
Nusa Tenggara Timur 16,03 19,10 17,52

Sumber

Kantor Statistik Propinsi NTT.

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Suscnas) 1996
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Tabel 7.3

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas
Yang Membaca Surat Kabar/Majalah Selama Seminggu Yang Lalu
Menurut Kabupaten dan Jenis Kelamin

1996

Kabupaten Wanila Laki-Laki I}Yﬁ;"{:;
(1) 2) (&) )
01. Sumba Barat 2.55 3,39 297
02. Sumba Timur 6.15 7.64 091
03. Kupang . 8,13 12,08 10,19
04, Timor Tengah Selatan 1,00 2,62 1,80
05. Timor Tengah Utara 4 406 5,07 475
06.Beclu 4,21 0,59 538
07. Aler 5,10 8,94 6,89
08, Flores Timur 0.56 11,54 8,66
0951 kka 12,01 14,91 13,34
10.Ende 408 9,25 .72
[I.Ngada 13,09 16,75 14,83
12. Manggarai 3,05 4,600 3,82
Nusa Tenggara Timur 5,73 8,33 0,99

Sumnber

Kantor Statistik Propinsi NTT.

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Suscnas) 1996

32
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Grafik 7.1
Persentase Penduduk Berumur 10 Tabun ke Atas
Yanyg Mendengarkan Radio, Menonton Televisi dan
Membaca Surat Khabar/Majalah
1996

Persentase

B S 13 = i =4 PPy e ! | ihopegioer
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Tabel 7.4

Jumlah Atlet PON XIV Menurut Cabang Olah Raga

dan Jenis Kelamin

Cabang Olah Raga Laki-Laki Wanita Junitair Yo Wanita

() @ 3) 0 (5)
Atletik 3 5 3 62.50
Anggar 2 2 4 50,00
Kempo 5 - 5 -
Pencak Silat 5 - 5 -
Tinju 7 S 7 -
Taekwondo 1 1 2 50,00
Angkat Berat 1 - 1 -
Berkuda 3 - 3 -
Menembak 2 - 2 -
Jumlah 29 8 37 21,62
Offisial 19 1 20 5,00
Sumber :  KONI Cabang Kupang
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KRIMINALITAS .

Terganggunya fungsi dari keseimbangan hidup yang saling berinteraksi antara manusia dengan
penciptanya. manusia dengan sesama dan lingkungannya dapat menyebabkan adanva penvimpangan
perilaku manusia itu sendirt. Hal denukian dapat menimbulkan banyak pennasalahan dalam masyarakat. di
antaranya masalah kriminalitas. Masalah kriminalitas wanita baik scbagai korban atau pelaku tidak terlepas
dari kehidupan sosial \\"alu'la itu sendiri.

Informasi wanita sebagai pelaku kejahatan diperoleh dari lembaga pemasyarakatan dan
pengadilan, sedangkan mformasi wanita sebagai korban kejahatan diperoleh dari hasil Susenas. Informasi
kejahatan yang diperoleh dari hasil Susenas merupakan data persepsi (pengakuan) responden.

Pada Tabel 8.1 dapat dilihat bahwa secara keseluruban pelaku kejahatan berdasarkan putusan
pengadilan di Nusa Tenggara Timwur tahun 1996 sebanyak 908 orang, dimana 2,2 persen dari jumiah
tersebut adalah wanita. Bila dirinci menurut kabupaten, secara absolut jumlah pelaku kejalatan lertinggi
ada di Sumba Baral (188 orang) dan terendah di Kabupaten Flores Timur (23 orang).

Tabel 8.2 menunjukkan distribusi persentase wanita dan Jaki-laki di setiap kabupaten sebagai
pelaku kejahatan dan pelanggaran. Tampak balwa persentase wanita sebagai pelaku kejalatan terbesar di
Kabupaten Sikka (20,0 persen) disusul Kabupaten Belu sebesar 15,0 persen. Sebagai bandingan untuk laki-
laki scbagat pelaku kejahatan, Kabupaten Sumba Barat menduduki tempat teratas (20,9 persen), disusul
[Kabupaten Sumba Timur (17,8 persen) dan Kupang (13,4 persen).

Data menunjukkan baliwa wanita dewasa sebagai pelaku tindak kejahatan terdapat di hampir
semui kabupaten kecuali Kabupaten Flores Timwur, Ende dan Ngada. Sementara pada kelompok peinuda,
wanita yang melakukan tindak kejahatan hanya terdapat di 3 kabupaten, masing-masing Kabupaten
Kupang, Timor Tengah Selatan dan Ngada. Pada kelompok anak-anak wanita pelakunya hanya terdapat di
dua kabupaten. yaitu Kabupaten Sikka dan Ngada.

Bila dilithat dari jews kejahatan yang menjadi kecenderungan wanita ternyata polanya berbeda
dengan yang dilakukan olel laki-laki. Tabel 8.4 dapat menggambarkan hal tersebut dimana hampir semua
Jenis kejahatan dan pelanggaran pernah dilakukan olel pelaku laki-laki dengan persentase terbanyak pada
tindak pencurian (35,2 persen) disusul tindak penganiayaan (14,9 persen) dan lainnya (11,6 persen}, Hal
lerscbul berbeda pada pelaku wanita yang hanya melakukan 5 jenis kejahatarypelanggan, yakni
pencurian (40,0 persen), pembunuhan (30,0 persen), pengauiayaan (15,0 persen), penadahan (5,0 persen),

dan kejahatan lainnya (10,0 persen).
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Persentase jumlah narapidana yang disajikan pada Tabel 8.5, menunjukkan bahwa baik pada
lixxgkzll-kzlbupnlell maupun propmsi, Jumdah narapidana laki-laki lebih bimyak dibandingkan narapidana
wanita. D1 Nusa Tenggara Tumwr jumah narapidana wanita sebanvak 1,86 persen dan selebilnya adalah
narapidana laki-laki.

Tabel 8.6 menunjukkan bahwa cukup banyak wanita mengalami korban tindak kejahatan yakni
sekitar 40,1 persen adalall wanita. Apabila dirinci menurut knbubmen tampak batwa Kabupaten . wores
Timur merupakan kabupaten déugan persentase wanila sebagai korban kejahatan vang tertmggi (61.5

persen). sedangkan angka terendah di wilayah Kabupaten Sumba Barat (26.4 persen).
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Tabel 8.1
Banyaknyi Tambahan Narapidana Berdasarkan Putusan Pengadilan
Menurut Kabupaten dan Jenis Kelamin

1996
Kabupaten . ' Wanita Laki-Laki % Wanita

(1) (2) 3) ()
01. Sumsba Barat 2 186 1,06
02. Sumba Tunur - 1 158 0,63
03.Kupang 2 19 1.65
04, Timor Tengah Selatan 2 34 5,560
05. Timor Tengalt Utara 1 43 2,27
06.Belu 3 109 2,068
07 Atlor 2 30 0,25
08. Flores Tunur - 23 0,00
09.5ikka 4 43 8,51
lI0.Ende - 37 0.00
Il.Ngada 2 45 4.20
12, Manggarai 1 6l 1,601
Nusa Tenggara Timur 20 888 2,20

Sumber Statistik Kriminal NTT 1996,
Kantor Statisiik Propinsi NTT.
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Tabel 8.2

Persentase Tambahan Narapidana Berdasarkan Putusan Pengadilan
Menurut Kabupaten, Kejahatan, Pelanggaran, dan Jenis Kelamin

1996
Kejahatan Pelanggaran
Kabupalen
Wanita Laki-Laki Wanta Laki-Laki

() (2) 3) () 5)
01, Sumba Barat 10,00 2094 - -
02. Sumba Tunur 5,00 17,79 - -
03. Kupang 10,00 13,40 - -
04, Timor Tengah Selatan 10,00 3.84 - -
05. Tunor Tengah Utara 5,00 4,84 - -
06.Bclu 15,00 12,37 - -
07.Alor 10.00 3,38 - -
08. Flores Timur - 2.59 - -
09 Slkka 20,00 4,84 - -
10.Ende - 4,17 - -
Il.Ngada 10,00 5.07 - -
12. Manggarai 5,00 0,87 - -
Nusa Tenggara Timur 100,00 100,00 0,00 0,00
Junilah Absolut 20 (888) {4)] ()]
Sumber  : Statistik Kriminal NTT 1996,

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Tabel 8.3
Persentase Tambahan Narapidana Berdasarkar Putusan Pengadilan
Menurut Kabupaten, Usia dan Jenis Kelamin

1996
Dewasa Pemuda Anak-Anak
[Cabupaten
Wanita Laki-Laki Wanita Laki-Laki Wanila Laki-Laki
() 2 3) 4) (3) 6 (N

01, Sumba Barat 15,38 24,19 - - - -
02. Sumba Tinur | 7,69 16.12 - 3085 - 20.00
3. Kupang 7,09 12,74 33,33 17,02 - 20.00
04 Tumor Tengah Selatan 7,69 4,30 33.33 1.06 - -
05. Timor Tengah Utara 7.6Y 5,20 - 213 - 4.00
06.Belu 23,08 11.18 - 24 47 - -
U7. Alor 15,38 3,717 - 1,06 - -
0%. Flores Timwur - 1,95 - 8.51 - -
0. Si1kka 7,69- 4,30 - 2,13 75,00 32,00
10.Ende - 3,90 - 2,13 - 20,00
II.Ngada - 5,40 33,33 2,13 25.00 4,00
12, Manggarai 7,69 6,89 - 8,51 - -
Nusa Tenggara Tinur 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 -100,00
Jumlal Absolut (13) (769) &) (94) S (25)
Sumber Statistik Kriminal NTT, 1995

Kantor Statislik Propinsi NTT.
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Persentase Tambahan Narapidana Berdasarkan Putusan Pengadilan

Tabel 8.4

Mcnurut Jenis Kejahatan/Pelanggaran dan Jenis Kelamin

1996
Jenis Kejahatan Dan Pelanggaran Wanita Laki-Laki Y Wata
(1 () 3) h
A. Kejahatan
1. Poliuk - - -
2. Terhadap Kepala Negara - - -
3. Terhadap Ketertiban Umun - 7.09 -
4. Pembakaran’ - 349 -
5. Penyuapan - 0.12 -
6. Memalsu Mata Uang - - -
7. Memalsu Materai/Surat - 0.12 -
8. Kesusilaan - 3.15 -
9. Perjudian - 3.04 -
10. Penculikan - 0.34 -
11, Pembunuhan 30.00 v.46 6.67
12. Pengamiayaan 15,00 14.86 2.22
13. Pencunan 40,00 35,25 2,49
14, Perampokan - 4,05 -
15, Memeras/Mengancam - 0,12 -
16, Penggelapan - 0.22 -
17. Penipuan - 1.0l -
18, Merusak Barang - 0.56 -
19, Dalam Jabatan - - -
20, Penadahan 5.00 3.60 3.03
21. Ekononii - 1,92 -
22. Lain-lain 10,00 11,60 1,90
B. Pelanggaran
I. KUHP - - -
2. Ekonomi - - -
Jumlah Tambahan Narapidana 100,00 100,00 -
Jumlah Absolut (20 (888) 2,20

Statistik Kriminal NTT 1990,
Kantor Statistik Propinsi NTT.

Sumber
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Tabhel 8.5
Persentase Jumtlah Tambahan Narapidana
Menurut Kabupaten dan Jenis Kelamin
Pada Akhir Tahun 1996

| Kabupaten Wanita Laki-Laki % Waulla

|

l () 2) 3) (4)

| 01. Sumba Barat - 1554 -
02. Sumba Timur | 9.52 17,43 1.03
03, Kupang 52,40 206,56 3.0l
Od. Tunor Téngah Selatan 4,76 ’ 3,34 263
05. Timor Tengah Utara - 3.88 -
06.Belu 9,52 9,30 1,90
07. Alor 4,76 515 1.72
8. Flores Timur - 2.20 -
09. S1kka - 1,82 -
l0.Ende 4,76 5,15 1,72
[I.Ngada 9,52 3,34 5,13
12. Manggacai 4,76 6,23 1,43
Nusa Tenggara Timur 100,00 100,00 1,86
Jumlah Absolut 2D (1.107) (1.128)
Sumber :  Statistik Kriminal NTT 1996,

Kantor Statistik Propinsi NTT,
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Tabel 8.6
Persentase Penduduk Yang Mcenjadi Korbian Kejahatan
Menurut Kabupaten dan Jenis Kelamin

1996
Kabupalen Waiula Laki-Laki Jumlah
(1) (2) (3 H

01. Sumba Barat . 20,43 73.57 100.00
02. Sumba Tinwur 32.49 67.51 100,00
03. Kupang 32,52 (7,48 100,00.
04 Tunor Tengal Selatan 47,83 52,17 100,00
05. Timor Tengah Utara 4091 59,09 100,00
06.Bectlu 2797 . 72,03 100,00
07 Alor 35,00 65,00 100,00
08. Flores Timur 61,54 38,40 100,00
09.Sikka 54,25 45,75 100,00
10.Ende 51,35 48,65 100,00
Il.Ngada 4928 50,72 100,00
12. Manggarai 34,64 65,36 100,00
Nusa Tenggara Timur 40,10 59,90 100,00
Sumber :  Survei Sosial Ekonomi Nasional 1996,

Kantor Statistik Propinsi NTT.
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Grafik 8.1
Persentase Jumlah Narapidina Menurut Jenis Kelamin
1996 '

Wanita
1,86%

Laki-Laki
88,14%

Sumtber : Tabel 8.5

Grafik 8.1
Persentase Penduduk Yang Menjadi Korban Kejahatan
Menurut Jenis Kelamin

1996

Wanita
40,04%

Suinber : Susenas 1996
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